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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 



 

 
 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط



 

 
 

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A ا َ



 

 
 

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَ 

 Kasrah dan waw Au a dan u وَ 

Contoh : 

يْفَ   kaifa  BUKAN kayfa : ك 

 haula  BUKAN  hawla : ه وْلَ 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

مْسَ   al-syamsu (bukan: asy-syamsu) : ا لْش 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukan: az-zalzalah) : ا لزَّ

ل ة َ  al-falsalah : ا لْف لْس 

دَ   al-bilādu : ا لْب لَ 



 

 
 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

اَََ و  َ  Fathahdan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û.Model ini sudah dibakukan dalam font 

semua sistem operasi. 

Contoh: 

اتَ   mâta : م 

م ى  ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ي م 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h).Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata yang 



 

 
 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ا لْْ طْف الَ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfâl :  ر 

ل ة َ الْف اض  يْن ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah :  ا لْم 

ة َ كْم   al-hikmah :   ا لْح 

6. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanâ: ر 

يْن ا  najjaânâ : ن ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : ن عِّ

وَ  د   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ىَ   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â) ,(س 



 

 
 

Contoh: 

ل يَ   Ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع 

يَ  س  ر   Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

وْنَ   ta’murūna : ت امْ ر 

 ’al-nau : ا لْن وْءَ 

يْءَ   syai’un : ش 

رْتَ   umirtu : ا م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, khusus 

dan umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 



 

 
 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 

dari teks Arab. 

Contoh:  

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafz aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

َالله يْن   dînullah : د 

 billâh : ب الله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

ة َالله َ حْم   hum fî rahmatillâh :  ه مَْف يَْر 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 

Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 



 

 
 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

 

A. Transliterasi Inggris 

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan skripsi sebagai berikut: 

Content analisys = Analisis isi 

Field Research = Penelitian Lapangan 

Interview  = Wawancara 

Library Research = Penelitian Kepustakaan 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini: 

swt.,  = subḥana wa ta ‘ala 

saw.,  = sallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Q.S  = Qur’an Surah 

HR  = Hadits Riwayat 

KK  = Kartu Keluarga 



 

 
 

KTP  = Kartu Tanda Penduduk 

PN  = Pengadilan Negeri 

PNN  = Pegawai Pencatat Nikah 

P3N  = Pegawai Pembantu Pegawai Pencatat Nikah 
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ABSTRAK 

Widiyatirsa,“PraktekSisuleanSetelah Talak Tiga (Desa Posi kecamatan Bua Kabupaten 

Luwu Prespektif Hukum Islam)” Skripsi Program Studi Fakultas Syariah Institut 

Agama Islam Negeri Palopo.Dibimbing oleh Dr. Muh Tahmid Nur, M.Ag dan Dr. 

Hj. Anita Marwing S.HI., M.HI. 

Sejatinya pernikahan bukan hanya menyatukan dua insan untuk membangun 

kehidupan rumah tangga.Pernikahan adalah akad atau perjanjian yang menimbulkan 

kebolehan bergaul antara laki-laki dan perempuan dalam tuntunan naluri kemanusiaan 

dalam kehidupan dan menjadikan untuk kedua pihak secara timbal balik antara hak dan 

kewajibannya, yang bertujuan untuk membangun keluarga yang harmonis tenteram dan 

sejahtera untuk selama-lamanya serta sesuai dengan apa yang dianjurkan Islam yakni 

sakinah, mawaddah dan warohmah. akan tetapi ada kalanya karena sebab-sebab tertentu 

sebuah ikatan perkawinan tidak dapat dipertahankan dan harus diputuskan, atau dengan 

kata lain harus bercerai antara keduanya. Baik perceraian itu atas kehendak istri maupun 

kehendak suami. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) disajikan dengan 

menggunakan metode deskriptif yaitu menjelaskan secara rinci fakta yang ada 

menggunakan pola pikir deduktif  yaitu  pola pikir yang berangkat dari hal-hal yang 

bersifat umum, yaitu aturan Hukum Islam yang menjelaskan tentang ketentuan talak 

kemudian digunakan untuk menganalisis hal-hal yang bersifat khusus yang terjadi di 

lapangan yaitu praktik sisulean setelah talak tiga di desa Posi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa menurut Hukum Positif, talak yang 

dilakukan di luar pengadilan itu tidak sah karena merujuk pada ketentuan Pasal 39 ayat 

(1) UUP, bahwa perceraian hanya dilakukan melalui proses sidang di Pengadilan Agama. 

Sedangkan menurut Hukum agama Islam, apapun alasannya talak 3 yang dilayangkan 

suami kepada istri tetap sah.Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis 

menyarankandiperlukan adanya sosialisasi mengenai Fikih Munakahat, khususnya 

mengenai urgensi syarat sah administrasi rujuk yang meliputi pencatatan rujuk, kehadiran 

saksi dan persetujuan rujuk dari pihak isteri. Harus ditekankan bahwa hal tersebut 

memiliki fungsi yang vital dalam tertib administrasi Kenegaraan.Selain sebagai syarat 

komplementer yang melengkapi rukun dan syarat sah rujuk menurut ketentuan Fikih 

syarat tersebut juga dapat memberikan kepastian Hukum bagi para pelaku khususnya 

keluarga. 

 

 

Kata Kunci : Praktek, Sisulean.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejatinyapernikahan menyatukan lebih dari sekedar dua orang untuk membuat 

sebuah rumah tangga. Menurut hukum Islam, perkawinan bukan hanya urusan 

keperdataan tetapi juga hubungan suci yang terkait dengan ibadah dan keimanan kepada 

Allah SWT. Perkawinan adalah kontrak atau perjanjian yang memungkinkan laki-laki 

dan perempuan bekerja sama di bawah bimbingan dorongan hati manusia dalam 

kehidupan dan menciptakan timbal balik antara hak dan kewajiban para pihak.1. 

Tujuan perkawinan yaitu untuk mewujudkan satu kesatuan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan warohmah sesuai dengan anjuran Islam. Meskipun tujuan perkawinan 

adalah untuk membentuk keluarga yang langgeng, sakinah, mawaddah dan warohmah. 

ada kalanya hubungan perkawinan tidak dapat dipertahankan dan harus diputus, atau 

dengan kata lain pasangan tersebut harus mengajukan gugatan cerai. Baik istri maupun 

suami telah memberikan persetujuan mereka untuk bercerai. 

Hukum Islam mengatur hubungan perkawinan dan menyatakan bahwa perceraian 

adalah pilihan terbaik bagi kedua belah pihak jika ada perselisihan antara suami dan istri 

dan tidak ada kesempatan bagi mereka untuk berdamai. Meskipun perceraian adalah 

pilihan yang sah, namun hal itu dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Perceraian diumumkan secara literal dan simbolis. Perceraian, furqoh, sarah, cerai, dan 

pisah adalah istilah-istilah yang sama.2Istilah “cerai” sering digunakan secara iseng oleh 

seorang suami kepada istrinya saat bertengkar, terutama yang berkonotasi khusus 

                                                             
 1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. (Cet. II ; Jakarta : Prenada Media, 

2007), 39 
2 Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf diterjemahkan oleh Hafidz Abdullah M.A Kunci 

Fiqih Syafi’I (Semarang : CV Asy Syifa’, 1992) 246 
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dipaksakan oleh suami. Bahkan dalam konteks lingkungan terdekat, perceraian seringkali 

diakibatkan oleh masalah yang tampaknya tidak penting. 

Banyak muslim terlibat dalam praktik cerai karena, menurut  Jumhur Ulama, 

perceraian adalah masalah yang sangat serius sehingga perceraian lelucon pun 

diperbolehkan. Pada dasarnya suami memiliki kewenangan untuk membubarkan 

perkawinan, tetapi tidak boleh merugikan istrinya. Jika seorang suami menyebutkan talak 

kepada istrinya, baik secara langsung (shahih), yang tidak perlu disebutkan dengan 

sengaja, karena talak sudah terjadi ketika istilah itu digunakan.3 

Ketika seorang suami mengajukan cerai ketiga terhadap istrinya, dia tidak 

diizinkan untuk kembali bersamanya, sebaliknya, mereka hanya bisa menikah lagi setelah 

sang istri menikah lagi. Karena dalam Hukum rujuk bukanlah sesuatu yang dianggap 

mudah, yang dengan mudah dilakukan hanya karena kedua pihak sama-sama ingin 

bersatu kembali dalam perkawinan.Akan tetapi ada beberapa masyarakat yang melakukan 

praktik talak nikah ulang (Rujuk) tanpa memenuhi syari’at Islam. 

Masyarakat Desa Posi yang mayoritas penduduknya beragama Islam harus 

mematuhi hukum yang mengatur tentang talak tiga. Namun demikian, penerapan rujuk 

yang dilakukan pada hakekatnya sesuai dengan syariat dan syariat Islam adalah yang 

terpenting. Proses rujuk atau kembalinya hubungan antara suami dan isteri dalam 

masyarakat yang tidak mengikuti aturan dan pilar yang dapat diterima, ini terjadi di Desa 

Posi, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu. 

Beberapa situasi yang terjadi di Desa Posi melibatkan pasangan yang kembali 

bersama setelah tiga kali bercerai. Menurut data peneliti, salah satu pasangan sebelum 

perceraian mereka, di mana suaminya sudah bercerai, sering berselisih tentang anak, 

                                                             
3 Sulaiman Rasjid. Fiqhi Islam. (Cet., 27; Bandung; Baru Algesindo, 1994),402 
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uang, dan hal-hal lain.Hingga akhirnya suami menjatuhkan talak kepada istri, yang 

berawal dari talak satu kemudian kembali lagi.Lalu terjadi cekcok kembali dan suami 

menjatuhkan talak yang kedua kepada istrinya setelah itu rujuk kembali dan terakhir 

suami menjatuhkan talak yang ketiga kemudian rujuk kembali. 

Ketika suami istri yang bercerai karena talak tiga telah berpisah selama tujuh 

tahun tanpa dukungan material maupun spiritual, proses rekonsiliasi di antara mereka 

dimulai kembali. Metode rujuknya suami isteri setelah tiga perceraian berbeda dari apa 

yang diperintahkan oleh Allah dan ajaran-Nya. Tempat yang tepat bagi seorang suami 

untuk mengajukan gugatan cerai terhadap istrinya adalah Pengadilan Agama.. Untuk itu 

peneliti sangat tertarik untuk menjadikan penelitian ini dalam bentuk penulisan skripsi 

yang berjudul: PraktikSisuleanSetelah Talak Tiga di Desa Posi Kecamatan Bua 

Kabupaten LuwuPrespektif Hukum Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah dalam latar belakang di atas, maka dengan ini penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktek Sisulean  setelah talak tiga di Desa Posi Kecamatan Bua? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik Sisulean di desa Posi? 

3. Bagaimana kendala dan solusi penerapan Sisulean setelah talak tiga berdasarkan 

Hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Guna mengetahui dan memahami bagaimana PraktikSisulean  setelah talak tiga di 

Desa Posi Kecamatan Bua. 
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2. Guna mengetahui dan memahami Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

Sisulean di desa Posi. 

3. Guna mengetahui dan memahami Bagaimana kendala dan solusi penerapan Sisulean 

setelah talak tiga berdasarkan Hukum Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat turut serta dalam mengembangkan pemikiran yang 

positif terhadap ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan talak. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti yaitu Pemahaman Masyarakat Mengenai Praktik Sisulean  Setelah 

Talak Tiga di Desa Posi Kecamatan Bua Kabupaten Luwu Prespektif Hukum Islam. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

terkait praktik Sisulean  setelah talak tiga di Desa Posi Kecamatan Bua. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sumber informasi data sekunder 

sebagai perlengkap bagi seorang peneliti lain dan memberikan masukan yang berharga 

bagi mahasiswa. Dan menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi untuk kemudian 

hari. 
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E. Defenisi Oprasional 

1. Praktik 

Praktik merupakan suatu tindakan yang domain utamanya adalah sikap. Meskipun 

sikap merupakan ranah utama dari praktik, sikap tidak selalu diterjemahkan menjadi 

tindakan perilaku (behavior)4. Suatu keadaan yang memungkinkan suatu tindakan terjadi 

diperlukan agar suatu sikap terwujud menjadi tindakan nyata. Pertimbangan fasilitas dan 

dukungan termasuk di antara aspek-aspek yang berkontribusi ini. 

Variabel atau kondisi pendukung, seperti infrastruktur dan dukungan pihak ketiga, 

diperlukan agar sikap atau tindakan terwujud menjadi perbedaan yang nyata. Suatu sikap 

dapat terwujud menjadi suatu tindakan nyata maka diperlukan faktor pendukung atau 

suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya suatu tindakan tersebut faktor pendukung 

tersebut meliputi faktor fasilitas dan faktor dukungan. 

2. Sisulean 

 Sisulean berasal dari bahasa Luwu yang artinya kembali (rujuk) bersatunya 

kembali. Sisulean yang berarti kembali (rujukan) untuk mempertemukan kembali suami 

dengan istri yang diceraikan sebelum masa penantian berakhir.  Rujuk hanya boleh 

dilakukan di dalam masa ketika suami boleh rujuk kembali kepada isterinya, yakni di 

antara talak satu atau dua. 

 

 

 

 

3. Talak 

                                                             
4Sari Rahayu Oktariani, Judul Skripsi “ Praktek Rujuk Talak Tiga di Desa  Muara Karang 

Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif”’, 35 
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Istilah linguistik, perceraian berarti memutuskan ikatan. Berasal dari kata kerja 

bahasa Arab itlaq5, yang berarti melepaskan dan berangkat. Sementara itu, cerai berarti 

"melepaskan tali perwalian dan memutuskan hubungan suami istri" 6 kata Syara. 

Perceraian memiliki dua definisi, definisi umum dan definisi khusus. Menurut pengertian 

umum, perceraian meliputi semua jenis perceraian, baik yang dipaksakan oleh suami, 

diputuskan oleh hakim, cerai spontan, maupun cerai yang dilakukan karena meninggalnya 

suami atau isteri. Namun, perceraian adalah perceraian dalam arti tertentu.7 

 Talak tiga adalah salah satu bentuk dari talak ba'in besar, yakni talak yang tidak 

boleh rujuk lagi. Konsekuensi dari talak tiga ini yakni keduanya tidak boleh rujuk dan 

kawin lagi sebelum mantan istri kawin dengan orang lain, demikian menurut pendapat 

Sayuti dalam buku yang sama. 

4. Nikah  

Nikahadalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban 

serta bertolong-tolongan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang antara 

keduanya bukan muhrim. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia 

dan kekal, untuk itu suami isteri perlu saling membantu dan melengkapi, agar masing 

dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual 

dan materil.8 

                                                             
5 Kamal bin As-Sayyid Salim, fiqih sunnah lin Nisa’, Cet. 1, (Jakarta: Tiga Pilar, 2007), 627. 
6Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 191. 
7Soemiyati, hukum perkawinan, 104. 
8Hasballah Thabib dan Marahalim Harahap, Hukum Keluarga Dalam Syariat Islam, (Universitas 

Al-Azhar, 2010), 4 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian membutuhkan penyelidikan sebelumnya. Dengan menggunakan 

penelitian sebelumnya, kita dapat membandingkan keuntungan dan kerugian teori dan 

gagasan penulis dengan teori dan gagasan penulis lain dalam kaitannya dengan masalah 

penelitian. Pembaca dapat lebih mudah memahami dan mengevaluasi perbedaan dan 

tumpang tindih antara pandangan yang dikemukakan oleh penulis dan penulis lain pada 

masalah yang sama berkat studi sebelumnya. Penelitian terhadap beberapa diantaranya 

dilakukan oleh: 

1. Nur Qomarotul Munawaroh mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 

skripsinya yang berjudul “Pemahaman Masyarakat Pesantren Terhadap Prosedur 

Penjatuhan Talak, Studi Efektivitas  KHI dan Fiqhi Islam di Masyarakat Pondok 

Pesantren Darul Ulumul, Desa Poterongan, Kabupaten Jombang.1” Proses gugat cerai 

dibahas dalam skripsi ini dengan menggunakan metode penelitian lapangan (Field 

Research) temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dari sebelas informan, 

masyarakat lebih memahami talak menurut Fiqhi daripada menurut KHI, namun jika 

diterapkan, masyarakat mengikuti tata cara talak KHI. Menurut pemerintah, 

masyarakat pesantren memandang perceraian sebagai pelengkap. Masyarakat lebih 

condong pada talak menurut Fiqhi daripada menurut pemerintah, mereka 

                                                             
1 Nur Qomaratul Munawaroh. Judul Skripsi, “Pemahaman Masyarakat Pesantren Terhadap 

Prosedur Penjatuhan Talak, Studi Efektivitas  KHI dan Fiqhi Islam di Masyarakat Pondok Pesantren Darul 

Ulumul, Desa Poterongan, Kabupaten Jombang.” 
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menganggap bahwa prosedur talak menurut pemerintah hanyalah legalitas saja karena 

menganggap bahwa mereka adalah masyarakat yang diatur oleh hukum sehingga mau 

tidak mau mereka harus mematuhi aturan tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa 

persamaan dari penelitian ini ialah  meneliti masalah yang sama yaitu pemahaman 

masyarakat menegenai talak sedangkan perbedaannya adalah peneliti terfokus kepada 

praktik Sisulean setelah talak tiga. 

2. Wahyudi,  mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Makassar dengan skripsinya 

“prespektif hakim tentang talak 3(tiga)” dengan metode penelitian lapangan (Field 

Research).Hasil temuan penelitian yang dibahas dalam judul kajian dan fokus pada 

pandangan hakim terhadap perceraian  (perceraian yang telah gugur sebanyak tiga 

kali) ini menunjukkan bahwa putusan hakim dalam perkara perceraian, khususnya 

perceraian  talak 3dapat berbeda-beda.  Beberapa hakim mengatakan perceraian itu 

sah dan suami harus berpisah dari istrinya, sementara yang lain berpendapat bahwa 

perceraian itu tidak sah. Dalam hal ini hakim menimbang-nimbang sebelum 

memutuskan menerima suatu perkara atau tidak. 2 Peneliti menyimpulkan bahwa 

persamaan dari penelitian ini ialah sama-sama meneliti masalah yang sama yaitu 

pemahaman mengenai talak, akan tetapi peneliti fokus kepada penjatuhan talak nikah 

ulang. 

3. Cut nanda maya sari mahasiswi UIN Ar-raniry Darussalam-Banda Aceh membahas 

tentang pernikahan berulang yang terjadi di KUA Kabupaten Kota Kualasimpang 

                                                             
2 Wahydi, judul skripsi “prespektif hakim tentang talak 3 (tiga), fakultas agama islam, universitas 

muhammadiyah Makassar, 2017” 
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akibat yang pertama tidak memenuhi syarat pernikahan di tesisnya, "Pengulangan 

Nikah dari Perspektif Hukum Islam." Dianggap sebagai kasus orang tua yang 

khawatir tentang pernikahan anaknya karena ingin menyelesaikan administrasi 

kependudukan. Jika dilakukan pengulangan perkawinan, maka akan menimbulkan 

kemaslahatan bagi suami istri. Mengulangi perkawinan dapat diterima dalam 

pandangan agama dan tidak akan menimbulkan kerugian jika tidak 

dilakukan.3Persamaan dari kasus yang diteliti adalah pengulangan nikahnya akan 

tetapi dari kasus yang peniliti teliti ialah pasangan suami istri yang melakukan 

pengulangan nikah yang sebelumya sudah jatuh talak 3 (tiga).  

Penelitian tersebut dapat di jadikan bahan pertimbangan bagi peneliti dalam 

menentukanmelihat kelebihan dan kekurangan antara penulis dengan penulis sebelumnya 

dalam berbagai teori. 

B. Talak dan Rujuk 

1. Talak dan Rujuk Menurut Hukum Islam 

Definisi etimologi perceraian adalah "memutuskan ikatan". berasal dari kata kerja 

bahasa Arab itlaq, yang berarti melepaskan dan berangkat. Talak berarti "melepaskan tali 

perkawinan dan mengakhiri ikatan suami istri" dalam bahasa syariat. Anda telah 

membebaskan sandera ketika Anda mengumumkan, "Saya membebaskan tawanan." Al-

Jaziry mengklaim bahwa mengucapkan kata-kata tertentu dalam talak menyebabkan 

ikatan perkawinan berkurang atau dihilangkan.4 

 

                                                             
3  Cut nanda mayasari, judul skripsi “Pengulangan Nikah Menurut Prespektif Hukum Islam, 

Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2017” 
4Abd. Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Pranadamediana, 2003), 192. 
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a. Dasar Penetapan Talak dari Alquran dan Sunnah 

Perceraian atau talak dalam hukum Islam dibolehkan dan diatur dalam dua sumber 

hukum Islam, yakni al-Qur’an dan al-Hadis. Hal ini dapat dilihat pada sumber-sumber 

hukum berikut ini: 

Firman Allah SWT Allah berfirman Dalam Al-Baqarah/2: 231 disebutkan bahwa: 

َ وْفٍٍۗ عْر  َب م  وْه نَّ ح  وْفٍَا وَْس رِّ عْر  َب م  ك وْه نَّ َف ا مْس  ل ه نَّ َا ج  َف ب ل غْن  اۤء  َالنِّس  اَط لَّقْت م  ا ذ  و 

اٰيٰت َ اَ وْْٓ ذ  َت تَّخ  لْ  و  هٍََٗۗ َن فْس  َف ق دَْظ ل م  لَْذٰل ك  نَْيَّفْع  م  وْاََۚو  ارًاَلِّت عْت د  ر  َض  ك وْه نَّ َت مْس  لْ  و 

ه زَ   َ
مَْالله ٰ ظ ك  ي ع  ةَ  كْم  الْح  و  َالْك تٰبَ  ن  ل يْك مَْمِّ ل َع  ا نْز  آَْ م  ل يْك مَْو  ع   َ

َالله ٰ ن عْم ت  وْاَ اذْك ر  وَّ وًاَ

ل يْمَ  َش يْءٍَع  ب ك لِّ  َ
َالله ٰ اَا نَّ وْْٓ اعْل م  و   َ

اتَّق واَالله ٰ  ب هٍَٖۗو 

Terjemahnya: 

“Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) idahnya, 

maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan cara 

yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat untuk 

menzalimi mereka.Barangsiapa melakukan demikian, maka dia telah menzalimi 

dirinya sendiri.Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan. 

Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepada 

kamu yaitu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran 

kepadamu. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu”5 

Hadits Rasulullah SAW bahwa talak atau cerai adalah perbuatan hukum yang 

paling dibenci oleh Allah adalah sebagai berikut:: 

                                                             
5Al-Qur’an dan Terjemahanya, Qs. Al-Baqarah ayat 231 
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قَ  ال ىَالطَّلَ  ت ع   َ َإ ل ىَاللهَّ ل  لَ  َالْح   أ بْغ ض 

Artinya: 

“Halal yang paling dibenci Allah adalah thalak.” 

Hadits lainyang memberikan penjelasan mengenai wanita atau istri yang meminta 

cerai tanpa penjelasan atau penyebutan maka tidak akan tercium aroma surga. 

لَّى َاللهَّ َص  س ول  َر  ،َأ نَّ نَْث وْب ان  ه اََع  وْج  أ ل تَْز  أ ةٍَس  اَامْر  :َ"أ ي م  َق ال  لَّم  س  َو  ل يْه  اللهَّ َع 

نَّة " الْج  ةَ  ائ ح  ل يْه اَر  َع  ام  ر  يْر َب أسٍَْف ح  نَْغ  ق ه اَم   ط لَ 

Terjemahnya:: 

“DariSauban mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: Perempuan 

mana pun yang meminta kepada suaminya untuk diceraikan tanpa ada alasan yang 

membenarkan, maka haram baginya bau surga. Talak memang bukan solusi utama 

untuk menyelesaikan permasalahan, namun Allah mensyariatkan talak adalah 

sebagai solusi terakhir saat pertikaian sudah tidak bisa lagi di damaikan dalam 

rumah tangga.6 

b. Hukum Talak 

  Mengenai hukum talak, terdapat perbedaan pendapat ahli Syekh Al-Fauzan 

menulis dalam kitabnya al mulakhos alfiqhiy : “Penerapan hukum itu berbeda-beda 

tergantung situasi; kadang boleh, kadang makruh, kadang sunnah, kadang wajib, dan 

kadang-kadang dilarang. Lima perintah tercermin dalam hukum. Hukumnya sesuai 

dengan hukum sebagai berikut”7 

                                                             
6 Abdullah Bin Abdurrahman al-Bassam, Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2002), 999 

7Abu Ibrahim,”Penjelasan sederhana tentang tentang talak, rujuk, dan iddah”, diakses pada 12 

agustus 2022. 
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1). Makruh, menurut hukum makruh, terjadi ketika suami menolak cerai padahal tidak 

ada keinginan (atau keharusan) untuk melakukannya. Namun, semuanya berjalan baik di 

rumah. 

2). Haram, perceraian yang dilakukan secara melawan hukum, yaitu melanggar pedoman 

syari'i. Dengan kata lain, pasangan melepaskan hak untuk bercerai dalam situasi yang 

bertentangan dengan agama kita. Hal ini terjadi dalam dua situasi: Pertama: Ketika wanita 

haid, suami mencabut talak. Kedua: Tanpa mengetahui istrinya hamil atau tidak, suami 

menceraikannya pada saat-saat yang disucikan setelah berhubungan badan. 

3).  Mubah (boleh), yaitu perceraian yang sah yang diperbolehkan ketika suami memiliki 

alasan yang sah (hajat) untuk berpisah dari istrinya. Seperti ketika seorang suami 

menceraikan istrinya karena dia tidak mencintainya, atau ketika dia tidak bisa bersabar 

dengan istrinya karena perilakunya yang buruk, tetapi lebih baik bersabar. 

4). Sunnah, Talak dianggap sunnah dalam hukum ketika seorang suami mengabaikannya 

untuk melindungi istrinya dan menghindari bahaya jika dia tetap bersamanya, meskipun 

dia masih memiliki perasaan terhadapnya. Misalnya, istri khawatir tidak bisa memenuhi 

kewajibannya sebagai istri karena tidak mencintai suaminya dan tidak terbiasa hidup 

bersamanya. Dalam situasi tertentu, perceraian suami dipandang baik oleh istri.8 

5). Wajib, talak yang hukumnya wajib yaitu bagi suami yang meng-ila’ istrinya 

(bersumpah tidak akan menggauli istrinya) setelah masa penangguhannya selama empat 

bulan telah habis, bilamana ia enggan kembali kepada istrinya. Dalam hal ini hakim yang 

mengabulkan cerai mempunyai kuasa untuk memerintahkan dia menceraikan istrinya. 

c.   Macam-macam Talak 

                                                             
8Sudirman, Pisah Demi Sakinah (Kajian Kasus Mediasi Pengadilan Agama), (Jember: Pustaka 

Radja, 2018), 100 
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Adapun talak ditinjau dari segi boleh tidaknya suami rujuk kembalidibagi menjadi 

dua macam yaitu:9 

1) Talak Raj’i 

Talak raj'i mengacu pada satu atau dua talak tanpa iwad (kompensasi talak) yang 

dibayarkan oleh wanita kepada suaminya, yang dapat merujuk kembali kepada istrinya 

tanpa akad selama masa iddah suami. Menurut Pasal 118 Kompilasi Hukum Islam, talak 

raj'i adalah talak pertama atau kedua di mana suami memiliki pilihan untuk rujuk kembali 

dengan mantan istrinya selama dia masih dalam masa iddah. 

Firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 229: 

وْاَا َ ذ  َت أخْ  َا نْ مْ َل ك  ل  َي ح  لْ  َو  انٍٍَۗ َب ا حْس 
وْفٍَا وَْت سْر يْح ٌۢ عْر  َب م 

اك ٌۢ َف ا مْس  َۖ تٰن  رَّ َم  ق  لطَّلَ 

َي ق يْمَ  فْت مَْا لَّْ ف ا نَْخ  ٍَۗ  َ
د وْد َالله ٰ اَح  َي ق يمْ  ا لَّْ اف آَْ ا نَْيَّخ  َْٓ يْ ـاًَا لَّْ َش  وْه نَّ اٰت يْت م  آَْ مَّ وْد َم  د  َۙاَح   َ

الله ٰ

َ 
َالله ٰ د وْد  َح  دَّ نَْيَّت ع  م  َت عْت د وْه اَوۚ   َف لَ 

َالله ٰ د وْد  َح  تَْب هٍََٖۗت لكْ  اَافْت د  اَف يْم  ل يْه م  َع  ن اح  َج  َف لَ 

وْنَ  ل م 
َالظ ٰ َه م  ى  ك 

ۤ
 ف ا ولٰ

Terjemahan: 

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali.setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 

ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil 

kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 

keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu 

khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri 

untuk menebus dirinya[144]. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu 

melanggarnya.Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah 

orang-orang yang zalim.10 

Hukum Khulu dan penerimaan iwadh keduanya didasarkan pada kitab suci ini. 

Kulu, atau permintaan talak dari suami bersamaan dengan pembayaran iwadh Menurut 

                                                             
9Jumrah, Zuhuri, Jurnal Media Syari’ah, Konsep Talak Menurut Ibnu Qayyim Al-Jaziyyah 

(Analisis Waktu dan Penjatuhan Talak).Vol 20 No.1, 2018, 99. 
10Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS.al-Baqarah ayat 229 
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ayat tersebut, suami dalam talak raj'i berhak merujuk istrinya setelah talak pertama dan ia 

masih memiliki hak ini setelah talak. talak kedua selama istrinya masih dalam masa iddah, 

terlepas dari apakah sang istri setuju untuk dirujuk atau tidak. Cukup bagi suami 

merujuknya jika dia berkata, "Saya telah merujuknya lagi," dan sunnah menghadirkan 

dua saksi yang adil pada saat rujuk. 

Adapun yang termasuk dalam kategori talak raj’i adalah sebagai berikut:11 

a. Talak satu atau talak dua tanpa iwad dan telah kupul. 

b. Talak karena ila’ yang dilakukan Hakim 

c. Talak Hakamain artinya talak yang diputuskan oleh juru damai (hakim) dari pihak 

suami maupun dari pihak istri. 

2) Talak Ba’in 

Talak Ba’in ialah talak yang tidak memberi hak rujuk bagi seorang sorang suami 

terhadap bekas istrinya. 

Talak Ba’in ada dua macam, yakni: 

a. Talak Ba’in Sugra (Kecil) 

Adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi boleh nikah baru dengan mantan suaminya 

meskipun dalam iddah. Sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 119 

menyatakan bahwa: 

Ayat 1: talak Ba’in Sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi boleh akad 

nikah dengan bekas suaminya meskipun dalam iddah. 

Ayat 2: talak Ba’in Sughra sebagaimana tersebut pada ayat (1) adalah: 

1. Talak yang terjadi qobla al-dukhul. 

                                                             
11Jumrah, Zuhuri, Jurnal Media Syari’ah, Konsep Talak Menurut Ibnu Qayyim Al-Jaziyyah 

(Analisis Waktu dan Penjatuhan Talak).Vol 20 No.1, 2018, 100 
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2.  Talak dengan tebusan atau khulu’. 

3. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama. 

Firman Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 49:  

وهُن َّفَمَالَكُمْعَلَيْهِنَّمِ ياَ قَبْلِِنَْ تَمَسُّ طلََّقْتُمُوهُنَّمِن ْ ونَ هَافَمَت ِّعُوهأيَ ُّهَاالَّذِينَآمَنُواإِذَانَكَحْتُمُالْمُؤْمِنَاتثُِمَّ ةٍتَ عْتَدُّ نْعِدَّ

يلًا  ن َّوَسَرِّحُوهُنَّسَراَحًاجمَِ ُُ  

Terjemahanya: 

 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- perempuan 

yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 

Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 

menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu 

dengan cara yang sebaik- baiknya.12 

Yang dimaksud dengan mut'ah di sini pemberian untuk menyenangkan hati isteri 

yang diceraikan sebelum dicampuri. 

b. Talak Ba’in Kubra (Besar) 

Yaitu talak tiga (dilakukan sekaligus atau berturut-turut) suami tidak  dapat 

memperistrikan lagi mantan istrinya kecuali istrinya tersebut telah menikah lagi dengan 

laki-laki lain yang kemudian bercerai setelah mengadakan hubungan kelamin dan habis 

masa iddahnya. 

Firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 230: 

رَهُفَإِنْطلََّقَهَافَلَاجُنَاحَعَلَيْهِمَاأنَْ يَتَ راَجَعَ فإَِنْ  لُّلَهُمِنْبَ عْدُحَتَّىتَ نْكِحَزَوْجًاغَي ْ اإنِْظنََّاأنَْ يُقِيمَاحُدُودَاللَّهطلََّقَهَافَلَاتََِ
وَتلِْكَحُدُودُاللَّهِيبَُ ي ِّنُ هَالقَِوْمٍيَ عْلَمُون ُِ َُ  

Terjemahanya: 

                                                             
12Al-Qur’an dan Terjemahannya QS. Al-Ahzab ayat 49 
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kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan 

itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika 

suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 

suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 

kepada kaum yang (mau) mengetahui.13 

Seorang suami yang mentalak ba’in kubra istrinya boleh mengawini istrinya 

kembali apabila telah memeuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Istri telah kawin dengan laki-laki lain. 

2. Istri telah dicampuri oleh suaminya yang baru 

3. Istri telah dicerai oleh suami yang baru 

4. Telah habis masa iddahnya. 

Sedangkan perceraian dipisahkan menjadi dua kategori berdasarkan waktu 

terjadinya, yaitu:14 

1. Talak sunni, atau talak yang dipaksakan sesuai dengan ajaran sunnah. Jika perceraian 

memenuhi empat kriteria berikut, dianggap Sunni: 

a) Dia telah melakukan hubungan seksual dengan istri yang diceraikan. Perceraian yang 

diberikan kepada istri yang tidak pernah melakukan aktivitas seksual tidak dianggap 

sebagai perceraian Sunni. 

b) Wanita dapat langsung iddah setelah bercerai, asalkan dia tidak haid. Perhitungan 

iddah bagi wanita yang sedang haid adalah suci tiga kali, bukan tiga kali haid, menurut 

ulama Syafi'iyah. 

                                                             
13Al-Qur’an  dan Terjemahannya, QS.  Al-Baqarah ayat 230 
14Abu Ibrahim,”Penjelasan sederhana tentang tentang talak, rujuk, dan iddah”, diakses pada 12 

agustus 2022. 
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c) Selama masa suci di mana perceraian dicabut, suami tidak melakukan hubungan 

seksual dengan istrinya. Apabila istri bebas haid tetapi pernah melakukan hubungan 

seksual, suami boleh mewariskan talak; ini tidak disebut talaksunni. 

d) Mentalak istri secara bertahap(dimulai dengan perceraian, dua, dan tiga), dan 

rekonsiliasi harus diselingi rujuk. 

2. Talak bid'i, atau talak yang diselesaikan dengan melanggar atau bertentangan dengan 

perintah sunnah, tidak memenuhi syarat talak sunni15. Talak bid'i terbagi dalam dua 

kategori:  

a). Talak yang dicabut dari seorang wanita ketika dia masih perawan dan telah dilukai, 

ketika dia hamil, atau ketika dia tidak mengetahui perceraian, dan orang-orang yang 

diceraikan istri ketika dia sedang menstruasi atau melahirkan.  

b). Talak Sarih, dimana suami tidak perlu lagi memiliki niat tertentu tetapi hanya perlu 

mengucapkan kalimat “cerai” (tegas). Misalnya, dengan mengatakan pada diri sendiri 

"Saya bercerai" atau "Kamu menceraikan saya". Cerai, firaq, dan sarih adalah tiga istilah 

yang digunakan untuk perceraian, menurut Imam Syafi'i. Ketiga istilah ini disebutkan 

dalam sebuah hadits dari Al-Qur'an. Selama perkataan suami diucapkan dengan sengaja 

dan atas kehendaknya sendiri, talak talak segera selesai jika ia menggunakan sarih talak. 

c). Talak Kinayah, kata “cerai” adalah lafadh yang bisa menunjukkan talak atau yang lain. 

Sang suami mungkin pernah berkata, “Aku melepasmu, atau aku melepaskanmu, atau 

aku meninggalkanmu, atau kamu pulang saja ke rumah orang tuamu,” sebagai contoh 

(menurut sebagian ulama). Jika seorang suami mengatakan hal-hal ini bermaksud untuk 

                                                             
15Jumrah, Zuhuri, Jurnal Media Syari’ah, Konsep Talak Menurut Ibnu Qayyim Al-Jaziyyah 

(Analisis Waktu dan Penjatuhan Talak).Vol 20 No.1, 2018, 112 
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bercerai, istri akan bercerai. Namun, perceraian tidak runtuh jika tidak disertai dengan 

niat. 

 

Talak dengan tuturan atau ucapan , yaitu talak yang disampaikan oleh suami 

dengan kata-kata di depan istri dan istri mendengar langsung apa yang dikatakan 

suaminya. Sedangkan Talak secara tertulis yaitu talak yang disampaikan oleh suami 

secara tertulis kemudian disampaikan kepada istrinya untuk dipahami isi dan artinya. 

Perceraian yang dinyatakan secara tertulis dapat dianggap sah meskipun yang 

bersangkutan dapat mengucapkannya. Sebagaimana talak dengan kata adalah talak 

dengan sarih dan talak kinayah, demikian juga talak dengan tulisan. Talak sarih jatuh 

dengan pernyataan cerai belaka sedangkan talak kinayah tergantung pada niat suami.16 

Talak dengan isyarat” adalah talak suami yang bisu yang berbentuk tanda. Alat 

komunikasi untuk meningkatkan pemahaman, menyampaikan maksud, dan 

mengungkapkan isi hati dapat ditemukan pada tanda-tanda suami bisu. Selama pesannya 

jelas dan persuasif yang mengisyaratkan cerai atau putusnya perkawinan, baginya gestur 

itu sama dengan ucapan bagi mereka yang bisa berbicara tentang batal cerai, dan gestur 

itu adalah satu-satunya cara untuk mengungkapkan niat yang ada dalam dirinya. hati 

hati.17 

Talak atau cerai munjaz” adalah cerai cepat yang dikenakan kepada istri. Sebagai 

ilustrasi, jika seorang suami mengatakan kepada istrinya, “Kamu telah diceraikan”, isteri 

kemudian bercerai akibat perkataan suaminya. Sebaliknya, talak mu'allaq adalah talak di 

                                                             
16Jumrah, Zuhuri, Jurnal Media Syari’ah, Konsep Talak Menurut Ibnu Qayyim Al-Jaziyyah 

(Analisis Waktu dan Penjatuhan Talak).Vol 20 No.1, 2018, 99 

 
17Ilman Muhammad Anapi, Judul Skripsi Mekanisme  Talak dalam Hukum Keluarga Islam di 

Indonesia dan Tunisia,20 
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mana suami bergantung pada tindakan istrinya di masa depan. Ketika seorang istri 

berangkat kerja, itu sama dengan seorang suami mengatakan kepadanya, "Kalau kamu 

pergi bekerja, itu menandakan kamu sudah cerai." 18 

c. Sahnya Talak 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975 tentang Perkawinan, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama, dan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam 

semuanya mengatur tentang perkawinan di Indonesia. Sumber daya ini bersifat legal dan 

menjadi dasar interpretasi Peradilan Agama terhadap undang-undang.19 

Pasal 38 sampai dengan 41 UU Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

mengatur tentang putusnya perkawinan atau perceraian dan akibatnya. Menurut Pasal 38 

UU Perkawinan, perkawinan dapat berakhir karena kematian, perceraian, atau putusan 

pengadilan. Pasal 39 UU Perkawinan lebih lanjut menyatakan sebagai berikut: 

1. Perceraian hanya dapat diselesaikan sebelum sidang pengadilan jika pengadilan yang 

bersangkutan telah berusaha dan gagal untuk menengahi perdamaian antara para pihak. 

2. Harus ada alasan kuat mengapa suami istri tidak dapat hidup berdampingan dengan 

damai sebagai suami istri untuk melanjutkan perceraian. 

3. Aturan dan peraturan terpisah mengatur proses perceraian di depan sidang pengadilan.  

Oleh karena itu, cerai adalah janji suami yang diberikan sebelum sidang 

pengadilan agama, menurut hukum negara. Sedangkan cerai yang dikabulkan secara 

sembunyi-sembunyi atau di luar pengadilan tetap sah menurut hukum agama meskipun 

                                                             
18Ilman Muhammad Anapi, Judul Skripsi Mekanisme  Talak dalam Hukum Keluarga Islam di 

Indonesia dan Tunisia,20 
19 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat 2, CV (Pustaka Setia: Bandung, 1999),  98 
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belum diakui oleh hukum negara karena tidak dikabulkan di depan pengadilan agama. 

Dengan kata lain, pasangan tersebut masih diakui oleh hukum sebagai suami istri. 

2. Pengertian dan Dasar Hukum Rujuk Menurut Islam 

a. Pengertian Rujuk 

Pengertian ruju’Kata Arab untuk kata kerja, Roj'a Yarji'u, digunakan untuk 

menafsirkan kembali arti ruju', yang berasal dari kata bahasa Arab asli. Rekonsiliasi dapat 

diartikan sebagai pemulihan status perkawinan suami istri yang telah bercerai dan telah 

kembali saat masih dalam masa iddah.20Ungkapan rujuk dan raj'ah sama-sama dipahami 

oleh para ahli hukum memiliki arti khusus dalam hukum Islam. Berikut referensi yang 

dikemukakan para ulama dan ahli madzhab: 

1.Hanafiyah. Harta tetap suami dalam rujuk tidak terpengaruh oleh penggantian selama 

masa iddah, tetapi akan hilang setelah masa iddah selesai. 

2. Menurut Malikiyah, rujuk adalah kembalinya istri yang diceraikan karena takut berbuat 

dosa tanpa mengadakan akad baru; namun demikian, hal ini tidak dapat disebut rukun 

jika kembalinya karena talak ba'in. 

3. Syafi'iyah, yaitu mendamaikan perkawinan yang berpisah atau satu atau dua kali 

perceraian masa iddah antara suami dan istri. Menurut mazhab Syafiiyah, meskipun 

suami memiliki kewenangan untuk merujuk istri meskipun tanpa persetujuannya, namun 

suami dan istri dilarang melakukan hubungan seksual secara bersama-sama seperti halnya 

dengan orang lain. Oleh karena itu, menurut mazhab Syafi'iyah, rujuk adalah 

mengembalikan hubungan suami istri pada keadaan idealnya. 

                                                             
20 Abdullah Bin Abdurrahman al-Bassam, Syarah Bulughul Maram, 229 
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4. Hanabilah, Rujuk yang juga dikenal dengan kembalinya istri yang diceraikan kepada 

suaminya tanpa persetujuan resmi, merupakan pilihan keempat. baik dengan ucapan atau 

perilaku (senggama), dengan atau tanpa tujuan. 

b. Dasar Hukum Rujuk 

 Kalau membangun kehidupan pernikahan pertama kali disebut pernikahan, maka 

melanjutkannya disebut rujuk.Dalam satu sisi rujuk itu mendamaikan pernikahan yang 

rusak atau memulai kembalikehidupan perkwainan yang terhenti. 21  Para ulama 

mengatakan bahwa rujuk itu adalah sunnah. Dalil yang digunakan jumhur ulama itu 

adalah firman Allah SWTdalam surat Al-Baqarah ayat 229. 

وْاَ ذ  َت أخْ  َا نْ َل ك مْ ل  َي ح  لْ  َو  انٍٍَۗ َب ا حْس 
وْفٍَا وَْت سْر يْح ٌۢ عْر  َب م 

اك ٌۢ َف ا مْس  َۖ تٰن  رَّ َم  ق  ا لطَّلَ 

َي ق يْمَ  فْت مَْا لَّْ ف ا نَْخ  ٍَۗ  َ
د وْد َالله ٰ اَح  َي ق يمْ  ا لَّْ اف آَْ ا نَْيَّخ  َْٓ يْ ـاًَا لَّْ َش  وْه نَّ اٰت يْت م  آَْ مَّ وْد َم  د  َۙاَح   َ

الله ٰ

َ 
َالله ٰ د وْد  َح  دَّ نَْيَّت ع  م  َت عْت د وْه اَوۚ   َف لَ 

َالله ٰ د وْد  َح  تَْب هٍََٖۗت لكْ  اَافْت د  اَف يْم  ل يْه م  َع  ن اح  َج  َف لَ 

وْنَ  ل م 
َالظ ٰ َه م  ى  ك 

ۤ
 ف ا ولٰ

Terjemahnya: 

“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali.(Setelah itu suami dapat) menahan dengan 

baik, atau melepaskan dengan baik.Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 

sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) 

khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah.Jika kamu (wali) khawatir 

bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya 

tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus 

dirinya.Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 

Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim”22 

Hukum rujukan adalah sunnah karena tidak ada petunjuk yang jelas untuk 

merujuk dalam teks. Mubah, hukum perdamaian yang asli, dapat diubah tergantung pada 

keadaan dan tujuan suami. Beberapa hukum rujuk  yang dimaksud sebagai berikut: 

                                                             
21Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan di Indonesia antara ,Fiqh Munakahat dan Undangundang 

Pernikahan, (Jakarta : Kencana, 2006), 339 
22 Al-Qur’an dan Terjemahannya QS. Al-Baqarah ayat 229 
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a) Wajib, wajib bagi pasangan yang menceraikan salah satu istrinya sebelum 

menyelesaikan pengaturan pembagian waktu untuk istri yang diceraikan. 

b) Haram jika istri adalah korban yang dimaksud. 

c). Makruh jika perceraian lebih disukai dan menguntungkan kedua belah pihak. 

d) Hukum acuan yang asli adalah mubah ini. 

e). Sunnah jika suami ingin memperbaiki keadaan istrinya dan menguntungkan keduanya 

3. Macam-macam Rujuk  

Adapun mengenai macam-macam rujuk, maka erat kaitannya dengan macam-

macam talak, adapun macam-macam rujuk terbagi menjadi tiga yaitu: 

1).   Rujuk dari talak Raj’i ,Talak Raj’i adalah talak ke satu atau dua yang di 

jutuhkam oleh suami.suami biasanya mengajukan satu atau dua perceraian, maka suami 

dapat berdamai kembali dengan istri yang telah mengajukan cerai sebelumnya, dan suami 

dapat berdamai kembali tanpa perlu menandatangani kontrak baru. Namun pada masa 

iddah, untuk tata caranya, jika suami ingin rujuk dengan istrinya sebelum masa iddah 

berakhir, maka dapat dilakukan dengan menyatakan rujuk. Namun, jika masa iddah telah 

berakhir dan suami belum menyatakan rujuk, maka suami harus melangsungkan 

perkawinan baru.23Jika masa idah telah berakhir dan suami belum juga menyatakan rujuk, 

maka suami harus membuat akad nikah baru dan mahar baru jika ingin rujuk.  

Talak bain adalah nama lain untuk ini, Karena akad nikah belum putus dan hak 

milik belum hilang, Talak Raj'i tidak melarang mantan suami kumpul dengan mantan 

istri. Selain itu, tidak ada hubungannya dengan hubungan halal mereka (senggama). 

                                                             
23  M. Yusuf Nursidiq et al., Qur’an Asy-syafaa’ : Hafalan Tejemah dan Tajwid Berwarna 

MetodeTikrar (Bandung: Sygma Pres, 2019), 36 
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Selama perceraian itu masih dalam masa Idah, maka tidak ada akibat hukumnya yang lain 

meskipun tidak mengarah pada perpisahan. 

2).  Rujuk dari talak Bain sughro Talak ba’in shugro (kecil) yaitu talak satu dan talak dua 

yang bisa dirujuk kembali ketika isteri belum berakhir masa iddahnya, Namun jika belum 

dirujuk setelah masa iddah berakhir. Dan akan kembali lagi maka harus ada akad nikah 

dan mahar yang baru lengkap dengan rukun dan syarat-syaratnya.24 

3). Sebagian besar ahli sepakat bahwa talak tiga adalah talak tiga yang dilakukan baik 

secara bertahap maupun sekaligus, akibatnya istri tidak lagi sah untuk digauli sampai 

mantan istri tersebut menikah, bersetubuh dengan suami barunya, dan mereka telah resmi 

bercerai. 

Hukum talak tiga hampir sama dengan talak ba’in sughra yaitu sama-sama 

memutus hubungan perkawinan antar suami dan isteri. Akan tetapi talak Tiga tidak 

menghalalkan bekas suami kembali ke mantan isteri. Kecuali sudah menikah lagi dengan 

orang lain dan telahbercerai sesudah dikumpuli, tanpa ada niatan nikah tahlil. 

4. Syarat dan Dasar Hukum Rujuk Menurut Hukum Islam 

1. Suami, adapun syarat bagi suami atau laki-laki yang merujuk itu adalah :   

a) Laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan yang dirujuk yang dinikahi 

dengan nikah yang sah  

b) Laki-laki yang merujuk itu orang yang mampu melaksanakan pernikahan atau 

telah dewasa, sehat akalnya dan bertindak dengan kesadaran sendiri25 

2. Istri yang dirujuk dalam keadaan talak Raj’i yang masih dalam keadaan idah dan istri 

tersebut telah dicampuri. Tidak sah rujuk kepada istri yang telah diceraikannya 

                                                             
24Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan di Indonesia antara ,Fiqh Munakahat dan Undangundang 

Pernikahan, (Jakarta : Kencana, 2006), 321 
25 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta : Prenada Media, 2006),  341 
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sebelum istri itu sempat digaulinya, karena rujuk hanya berlaku bila perempuan itu 

masih berada dalam, masa idah, sedangkan istri dicerai sebelum digauli tidak 

mempunyai idah.26 

Idah diambil dari kata al-add dan al-ihsha, yaitu sesuatu yang dihitung oleh 

perempuan. dia menempatinya dalam beberapa hari dan masa idah merupakan nama 

untuk masa bagi perempuan untuk menunggu dan mencegahnya untuk menikah setealh 

wafatnya suami atau berpisah dengannya. Prof Abu Zahrah memberikan definisi sebagai 

berikut: jika terjadi perceraian antara seorang lelaki dengan istrinya, tidaklah terputus 

secara tuntas ikatan suami istri itu dari segala seginya dengan semata-mata terjadi 

perceraian, melainkan istri wajib menunggu, tidak boleh kawin dengan laki-laki lain 

sampau habisnya masa tertentu yang ditentukan oleh syara’  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dirumuskan bahwa idah menurut istilah 

hukum Islam adalah masa tunggu yang ditetapkan oleh hokum syara’ bagi wanita untuk 

melakukab akad perkawinan dengan laki-laki lain dalam masa tersebut, sebagai akibat 

ditinggal mati oleh suaminya itu, dalam rangka membersihkan diri dari pengaruh dan 

akibat hubungannya dengan suami itu27 

 Ulama mazhab sepakat bahwa wanita yang dirujuk itu hendaknya berada dalam 

masa idah dari talak Raj’i.Dengan demikian wanita yang ditalak bain, sekalipun belum 

dicampuri tidak boleh merujuk wanita yang ditalak tiga karena untuk kembali kepadanya 

dibutuhkanseorang muhalil. Demikian pula halnya dengan wanita yang ditalak 

melaluikhuluk, karena sudah terputusnya tali perkawinan antara mereka berdua. 

Ulama Madzhab juga sepakat bahwa wanita yang ditalak sebelum dicampuri dan 

sebelum melakukan khalwat, tidak mempunyai idah. Hanafi, Maliki, dan Hanbali 

                                                             
26 Amir Syarifuddin, Hukum PerkawinanIndonesia (Jakarta : Prenada Media, 2006, 341-342 
27 Zakiyah Darajat, Ilmu Fikih, 212 
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mengatakan: apabila suami telah berkhalwat denganya, tetapi dia tidak mencampurinya, 

lalu isterinya tersebut ditalak, maka si isteri harus menjalani idah persis seperti istri yang 

telah dicampuri.Wajibnya idah bagi wanita yang ditalak sesudah dia dicampuri oleh 

suaminya, bahwa idah yang harus dijalaninya adalah salah satu diantara ketiga idah yang 

dirincikan sebagai berikut : 

1) Idah wanita hamil, wanita tersebut harus menjalani idah dalam bentuk hingga 

melahirkan bayi yang dikandungnya, apabila dia sedang hamil. Imam Hanafi, Syafi’I dan 

Hanbali mengatakan : Wanita tersebut belum dianggap keluar dari idah dengan 

terpisahnya kandungannya darinya. Sedangkan Imamiah dan Maliki mengatakan: wanita 

tersebut telah keluar dari idahnya, sekalipun yang keluar dari rahimnya ituberupa 

sepotonh kecil daging, sepanjang potongan tersebut adalah embrio manusia 

2) Idah tiga bulan haid (berdasarkan perhitungan bulan), yakni bagi wanita yang baligh 

tapi tidak pernah mengalami haid sama sekali, serta wanita yang mencapai masa 

menopause. Bagi Maliki, masa menopause adalah usia tujuh puluh tahun, Hambali lima 

puluh tahun, Hanafi lima puluh tahun, Syafi’I menurut salah satu pendapat yang paling 

kuat enam puluh dua tahun, dan Imamiyah enam puluh tahun untuk wanita Quraisy dan 

lima pulih tahun untuk non Quraisy. Sedangkan istri yang telah dicampuri sebelum 

usianya menginjak Sembilan tahun, menurut hanafi wajib menjalani idah, sekalipun ia 

masih gadis kecil. Maliki dan Syafi’I mengatakan, gadis kecil yang belum layak (kuat) 

dicampuri belum wajib menjalani idah, tetapi wajib bagi mereka yang sudah bias 

dicampuri sekalipun belum genap Sembilan tahun 

3) Idah tiga quru’ 

Ulama sepakat atas kewajiban idah berdasarkan firman Allah dalam surat Al-

Baqarah ayat 228 : 
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“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru’. 

 

Pelaksanaan idah tiga kali n yaitu bagi wanita yang telah mencapai Sembilan 

tahun, tidak hamil, bukan menopause, dan telah mengalami haid.Demikian pendapat 

seluruh ulama mazhan Imammiyah.Maliki dan Syaf’I menginterpretasikan Quru’dengan 

masa suci (tidak haid), sehingga apabila wanita tersebut dicerai pada hari-hari terakhir 

masasucinya, maka masa tersebut dihitung sebagai bagian dari masa idah, kemudian 

disempurnakan dengan dua bagian m asa suci sesudahnya. Sedangkan Hanafi dan 

Hambali menginterpretasikan dengan masa haid, sehingga bagaimana pun, wanita harus 

melewatu tiga masa haid (dalam menyelesaikan idahnya) sesudah dia ditalak,tidak 

termasuk masa haid ketika dia dijatuhi talak 

4) Idah wafat, para Ulama’ Mazhab sepakat bahwa idah wanita yang ditinggal mati 

suaminya, sedangkan dia tidak hamil, adalah empat bulan sepuluh hari, baik wanitah 

tersebut sudah dewasa atau masih anak-anak, dalam usia menopause atau tidak, sudah 

dicampuri atau belum. Yang demikian itu bila waita tersebut betul-betul terbukti tidak 

hamil. Akan tetapi bila ia diduga hamil atau kemungkinan sedang hamil, maka dia harus 

menunggu sampai dia melahirkan anaknya, atau diperoleh kepastian bahwa dia betul-

betul tidak hamil, demikianpendapat mayoritas Ulama’ Madzhab.28 

Idah disyari’atkan dengan maksud dan hikmah diantaranya : 

a) Untuk mengetahui kesucian rahim, supaya jangan sampai didalamnya tercampur dua 

air mani dari dua orang atau lebih yang menggaulinya, sehingga ini akan merusak nasab.  

b) Untuk mengangungkan pernikahan serta mengangkat dan menampakan 

kemuliaanya.  

                                                             
28 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, . 469 
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c) Untuk memberikan waktu kepada suami supaya rujuk, mungkin saja dia menyesali 

atas perceraiannya sehingga memungkingkan baginya untuk kembali rujuk.  

d) Berhati-hati menjaga hak suami, kemaslahatan untuk istri, dan menjaga hak anak 

serta demi menunaikan hak Allah yang telah diwajibkan.29 

a. Adanya upacara atau perbuatan 

Adanya ucapan yang dipergunakan dalam rujuk ada dua macam yaitu ucapan yang 

sharih, yaitu ucapan yang tegas dimaksudkan untuk rujuk.Dan yang kedua adalah ucapan 

yang kinayah, yaitu ucapan yang tidak tegas tetapi dimaksudkan untuk rujuk misalnya 

dengan perkataan: “aku nikahi engkau”, atau “aku pegang engkau”. Rujuk dengan 

kinayah ini harus disertai niat, apabila tidak dengan niat maka rujuk tidak sah.30Syafi’I 

mengatakan bahwa rujuk harus diucapkan dengan ucapan atau tulisan.Karena itu, rujuk 

tidak sah apabila dilakukab debgab perbuatan mencampurinya sungguhpun hal itu 

diniatkan sebagai rujuk, maka wanitatersebut tidak bias kembali (menjadi istrinya) 

kepadanya.Namun pencampuran itu tidak mengakibatkan adanya hukuman maupun 

keharusan membayar mahar, anak yang lahir dari pencampuran itu dikaitkan nasabnya 

dengan laki-laki yang mencampurinya itu.Wanita tersebut harus menyucikan dirinya 

dengan haid manakala dia tidak hamil.31 

  Jumhur fukaha’ memendang sah rujuk yang dilakukan dengan perbuatan tanpa 

kata-kata apapun juga, misalnya dengan jalan mengumpuli bekas istri atau dengan 

perbuatan-perbuatan yang biasa dilakukan antara suami dan istri.Menurut pendapat imam 

Syafi.i, rujuk harus dilakukan dengan pernyataan lisan dari bekas suami kepada bekas 

                                                             
29  Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fikih Sunnah Lin Nissa Ensiklopedia Fikih wanita, 

terj.Achmad Zaeni Dahlan dan Sandi Heryana (Depok : Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), hlm.855 
30 Moh Rifa’i, Fikih Islam, Hlm. 505. 
31Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, hlm. 428 



28 
 

 
 

istri 32 Hambali berpendapat bahwa rujuk hanya terjasi melalui pencampuran.Begitu 

terjadi pencampuran, maka rujuk pun terjadi, sekalipun laki-laki tersebut tidak niat 

merujuk.Sedangkan apabila tindakan itu bukan pencempuran, misalnya sentuhan atau 

ciuman yang disertai birahi dan lain sebagainya, Sama sekali tidak mengakibatkan 

terjadinya tujuk, sedangkan mazhab Hanafi berpendapat jika sentuhan atau ciuman 

tersebut disertai birahi, hal itu menjadi sah untuk rujuk. Bahkan rujuk juga bias terjadi 

melalui tindakan oleh orang yang tidur, lupa, dipaksa, dan gila. Misalnya seorag laki-laki 

mentalak istrinya, kemudia diaterserang penyakit gila lalu istrinya dicampuri sebelum 

habis masa idahnya.33 

  Rujuk dalam pandangan fikih adalah tindakan sepihak dari suami.Tindakan 

sepihak itu didasarkan kepada pandangan ulama fikih bahwa rujuk itu merupakan hak 

khusus seorang suami.Meskipun tidak dengan Ridho siperempuan dan tanpa 

sepengetahuannya, rujuk menjadi sah.Karena rujuk itu berarti mengekalkan pernikahan 

yang telah lalu.Kalau seorang perempuan dirujuk oleh suaminya, sedangkan dia tidak 

tahu.Kemudian sesudah habis masa idahnya perempuan tersebut menikah dengan laki-

laki lain karena dia tidak tahu bahwa bekas suaminya menyatakan rujuk, maka nikah yang 

kedua ini tidak sah dan batal dengan sendirinya, dan perempuan tersebut harus 

dikembalikan dengan suaminya yang pertama. 

b. Adanya saksi 

Ulama masih berbeda pendapat, apakah saksi itu menjadi rukun atau sunnah. 

Sebagian mengatakan wajib, sedangkan yang lain mengatakan tidak wajib. Zahir perintah 

dalam ayat tersebut adalah kewajiban menghadirkan saksi yang adil dalam proses rujuk 

                                                             
32 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakaeta : UII Press Yogyakarta, 2000), 

100 
33 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih lima Mazhab. 482-483 
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tersebut, hal tersebut merupakan pendapat Imam Syafi’I yang lama (kaul kadim), 

sedangkan pendapat baru (kaul  

jadid), dia mewajibkanya.34 

  Al-Marzi’I dalam kitab Taisirul Bayan mengemukakan. “orang-orangtelah 

sepakat bahwa talak tanpa menghadirkan saksi itu boleh. Sedangkan rujuk sendiri lebih 

cenderung sama dengan talak, karena ia merupakan mitranya, sehingga tidak ada 

kewajiban untuk menghadirkan kesaksian”.Hal itu karena rujuk merupakan hak suami 

dan tidak ada kewajiban baginya menghadirkan saksi.Imam Syafi’i berpendapat bahwa 

persaksian dalam talak hukumnya sunnah, tetapi dalam rujuk hukumnya wajib.35Dalam 

kajian ushul Fikih, dapat diketahui bahwa pada dasarnya kata perintah itu menunjukan 

wajib, namun dalam hal ini, para ahli usul berbeda pendapat.Menurut jumhur ulama fikih, 

termasuk diantaranya Syafi’I, al-Amidi, dan para mutakallimin seperti Hasan Al-

Bashriyberpendapat bahwa hakikat amar secara mutlak menujukan wajib, kecuali ada 

qarinah yang menujukan ketidakwajibanya. 

Imamiyah, Hanafi, dan Maliki mengatakan bahwa rujuk tidak mewajibkan adanya 

saksi, tetapi hanya dianjurkan (mustahab). Dalam hal ini, terdapat pula dari riwayat 

Ahmad bin Hanbal dan pendapat yang lebih kuat dari Syafi’i yang juga menyatakan 

demikian. Berdasarkan hal itu maka boleh dikatakan bahwa terdapat ijma para Ulama’ 

Madzhab tentang tidak wajib adanya saksi dalam rujuk.36 

5. Talak dan Rujuk Menurut Hukum Positif 

a. Pengertian  

                                                             
34  Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, hlm. 283 
35 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan, hlm. 100 
36 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih lima mazhab, hlm. 483 
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  Putusnya perkawinan adalah istilah hukum yang digunakan dalam Undang-

Undang perkawinan untuk menjelaskan perceraian atau berakhirnya hubungan 

perkawinan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang telah hidup sebagai suami 

istri.37  Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dijelaskan 

bahwa perceraian hanya dapat di lakukan di depan pengadilan setelah pengadilan yang 

bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.38 

Sedangkan yang disebut dalam pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974dijelaskan 

bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga bahagia, kekal, berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa atau dalam KHI disebut dengan mithaqan ghaliza atau ikatan 

yang kuat.39 

b. Dasar Hukum Talak  

Perundang-undangan Indonesia mengenai perceraian ini diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang tercantum pada pasal 38 sampai 

41. Pada pasal 38 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan 

bahwa perkawinan dalam putus karena: kematian, perceraian, putusan pengadilan. Dalam 

perundang-undangan Indonesia, dibedakan antara perceraian ataukehendak suami dan 

perceraian atas kehendak istri. Dikarenakan karakteristik hukum Islam dalam perceraian 

memang menghendaki demikian sehingga proses penyelesaian berbeda40 

c. Pengertian Rujuk  

  Rujuk Menurut Hukum Positif adalah kembalinya bekas suami kepada bekas istri 

yang masih dalam masa iddah raj‟I atau disebut talak satu atau dua. Menurut peraturan 

                                                             
37 Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan di Indonesia,189 
38 29Undang-Undang Pokok Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
39  30 Martiman Prodjohamidjodjo, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Indonesia Legal 

Center Publising, 2002), 41 
40 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003 

), 206.  



31 
 

 
 

Agama Nomor 3 Tahun 1975 tentang kewajiban pencatatan nika dalam pasal 2 ayat (1) 

menjelaskan pegawai pencatat nika dalam tugas mengawasi, mencatat nikah, talak, cerai, 

dan rujuk dibantu oleh pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan. Pasal 3 ayat (1) 

bunyinya ialah orang yang hendak menikah, talak, cerai atau rujuk harus membawak surat 

keterangan dari kepala desanya masing-masing menurut contoh model Na/Tra. Kemudian 

pasal 4 ayat (1) bahwa kau yang menyertai dalam pemeriksaan Nikah dan Rujuk ialah 

kaum dari desa dari tempat calon istri.41 

d. Dasar Hukum Rujuk  

  Rujuk tidak diatur dalam Undang-undang No 1 Tahun 974 dan tidak diatur dalam 

peraturan pemerintah No. 9 Tahun 1975, tetapi rujuk diatur dalam Undang-undang No 32 

Tahun 1991 Bab XVII dalam pasal 163 sampai dengan pasal 169. 

  Dalam rujuk 167 dijelaskan ayat (1) bahwa suami yang hendak merujuk istrinya 

datang bersama-sama istrinya ke Pegawai Pencatat Nikah atau pembangun pegawai 

pencatat nikah yang mewilayai tempat tinggal suami istri dengan membawa penetapan 

tentang terjadinya talak dan surat ketentuan lain yang di perlukan. Kemudian ayat (4) 

setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing bersangkutan beserta 

saksisaksi mendatangi buku pendaftaran nikah42 

e. Rujuk Setelah Talak Tiga (Talak Ba’in) 

  Talak ba’inkubra adalah talak yang terjadi untuk ketiga kalinya. Talak jenis ini 

tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahkan kembali kecuali apabila pernikahan itu 

dilakukan setelah bekas istri menikah dengan orang lain dan kemudian terjadi perceraian 

ba’da al dukhul dan habis masa iddah dalam surah Al;Baqarah ayat 229. 

                                                             
41  32Abdurrahman, Himpunan Peraturan dan Perundang-Undangan Tentang Perkawinan, 

(Jakarta: Akademika Presindo 1986), 127 
42 Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 2000), 75 
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 Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa hukum menikahi istri yang sudah ditalak 

tiga kali haram dan dilarang dalam Islam.Untuk menikahinya kembali, harus terjadi 

perceraian ba’da dukhuldan habis masa iddahnya. 

 Perkara talak bain kubra terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yaitu pada 

pasal 120. Pada talak ini, suami tidak bias merujuk istrinya kecuali sang istri sudah 

menikah lagi dengan laki-laki lain. 

 Pernikahan harus terjadi tanpa adanya unsur kesengajaan.Seorang suami atau istri 

tidak boleh melakukan hal ini hanya karena ingin memperoleh syarat rujuk dari pasangan 

terdahulunya.Hendaknya pernikahan tersebut adalah pernikahan yang sah secara lahir dan 

batin, artinya syarat-syarat sah penyelenggaraan akad nikah harus terpenuhi. Menurut 

Jumhur ulama, jika akad fasid, maka penghalalan untuk suami pertama tidak akan tercapa 

 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar 

alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan 

pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan suatu himpunan dari 

beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep tersebut.43 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

                                                             
43 Romi Satria Wahono, Kiat Menyusun Kerangka Pemikirsn Penelitian, research methodology 

2012, https://romisatriawahono.net/2012/08/07/kiat-menyusun-kerangka-pemikiran-penelitian/, diakses 

pada tanggal 27 maret 2021, Pukul 11:16 WITA  

Praktek Pernikahan di 

Desa Posi 

 

https://romisatriawahono.net/category/research-methodology/
https://romisatriawahono.net/2012/08/07/kiat-menyusun-kerangka-pemikiran-penelitian/
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Praktik pernikahan di Desa posi pada umunya terlaksana sesuai dengan peraturan 

yang ada, Akan tetapi ada beberapa masyarakat yang melakukan praktik talak nikah ulang 

(Rujuk) tanpa memenuhi syari’at Islam.Masyarakat Desa Posi yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam harus mematuhi hukum yang mengatur tentang talak tiga. 

Namun demikian , proses rujuk atau kembalinya hubungan antara suami dan isteri dalam 

masyarakat yang tidak mengikuti aturan dan pilar yang dapat diterima. Faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya  rujuktidak sesuai dengan aturan yaitu kurangnya 

pemahaman mengenai rujuk, dan adanya dorongan saling membutuhkan di antara 

pasangan suami isteri, atau karena anak. 

Eksternal 

Sisulean Setelah Talak 3 

Faktor Penyebab 

Hasil Penelitian 

Internal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan ini termasuk kedalam penelitian lapangan (field 

rsesearch) yaitu pengumpulan data secara langsung di lapangan untuk mendukung studi 

lapangan penelitian.1Terlebih dahulu peneliti menentukan derah penelitian serta populasi 

dan sampelnya.  Peneliti mengunakan metode kualitatif yaitupengumpulan data pada 

suatu latar ilmiah.2Sebagai pendukung dalam penyusunan skripsi ini melakukan observasi 

langsung mengenai praktek rujuk setelah talak tiga di Desa Posi Kecamatan Bua 

Kabupaten Luwu ditinjau dari Hukum Islam, kemudian melakukan analisis sebagaimana 

yang terjadi didalam kehidupan masyarakat dengan menelusuri dan mempelajari buku-

buku yang berkaitan erat dengan permasalahan yang diteliti dan juga akan di diskripsikan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti 

B. Lokasi Penelitian 

 Peneliti  mengambil lokasi penelitian di Desa Posi Kecamatan Bua Kabupaten 

Luwu, penelitian dilakukan guna untuk mendapatkan hasil analisis hukum mengenai 

praktik sisulean. 

 

                                                             
1 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet,2014), 

23 
2 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2006),1. 
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C. Sumber Data 

 Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu : 

1. Data primer  

 Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli yang memuat 

informasi yang berhubungan dengan pokok masalah atau langsung dari lapangan.Data ini 

diperoleh melalui serangkaian kegiatan, 1  dari hasil observasi, wawancara, secara 

langsung dengan para informasi yang penulis tentukan. 

2. Data sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang mendukung atas permasalahan yang akan 

dibahas, yang diperoleh dari bahan kepustakaan dan biaya untuk melengkapi data primer. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari dokumen, catatan, atau 

buku-buku yang berkaitan dengan topik bahasan mengenai rujuk talak tiga ini, buku-buku 

tentang Fiqih munakahat, Kompilasi Hukum Islam (KHI), Hukum Keluarga Islam (HKI), 

dan Undang-Undang tentang perkawinan.2 

D. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti 

handphone atau kamera. Tetapi kegunaan atau pemanfaatan alat-alat ini sangat tergantung 

pada peneliti itu sendiri. 

Peneliti sebagai instrumen (disebut "Participant-Observer") di samping memiliki 

kelebihan-kelebihan, juga mengandung beberapa kelebihan dan kelemahan antara lain,  

                                                             
1 Iskandar,Metodelogi Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif), (Jakarta : GP Press, 

2008), 252.  
2 Eriyanto,Teknik Sampling,Analisis Opini Publik, (Yogyakarta:LKSIS,2007), 2 
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Pertama, peneliti dapat langsung melihat, merasakan, dan mengalami apa yang 

terjadi pada subjek yang ditelitinya. Dengan demikian, peneliti akan lambat laun 

"memahami" makna-makna apa saja yang tersembunyi di balik realita yang kasat mata 

(verstehen). Ini adalah salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian kualitatif. 

Kedua, peneliti akan mampu menentukan kapan penyimpulan data telah 

mencukupi, data telah jenuh, dan penelitian dihentikan. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data tidak dibatasi oleh instrumen (misalnya kuesioner) yang sengaja 

membatasi penelitian pada variabel-variabel tertentu saja. 

Ketiga, peneliti dapat langsung melakukan pengumpulan data, menganalisanya, 

melakukan refleksi secara terus menerus, dan secara gradual "membangun" pemahaman 

yang tuntas tentang sesuatu hal.Ingat, dalam penelitian kualitatif, peneliti memang 

"mengkonstruksi" realitas yang tersembunyi di dalam masyarakat. 

Sementara beberapa kelemahan peneliti sebagai instrumen adalah : 

Pertama, sungguh tidak mudah menjaga objektivitas dan netralitas peneliti 

sebagai peneliti. Keterlibatan subjek memang bagus dalam penelitian kualitatif, tetapi jika 

tidak hati-hati, peneliti akan secara tidak sadar mencampuradukkan antara data lapangan 

hasil observasi dengan pikiran-pikirannya sendiri. 

Kedua, pengumpulan data dengan cara menggunakan peneliti sebagai instrumen 

utama ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan peneliti dalam menulis, menganalisis, dan 

melaporkan hasil penelitian. Peneliti juga harus memiliki sensitifitas/kepekaan dan 

"insight" (wawasan) untuk menangkap simbol-simbol dan makna-makna yang 

tersembunyi.Lyotard (1989) mengatakan "lantaran pengalaman belajar ini sifatnya sangat 
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pribadi, peneliti seringkali mengalami kesulitan untuk mengungkapkannya dalam bentuk 

tertulis". 

Ketiga, peneliti kualitatif harus siap dengan hasil penelitian yang bersifat plural 

(beragam), sering tidak terduga sebelumnya, dan sulit ditentukan kapan selesainya 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan ini bertujuan untuk memperoleh data secara langsung. 

Penelitian lapangan dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis, objektif, logis dan rasional mengenai 

berbagai fenomena. Observasi mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner dimana wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-

objek yang lain. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Observasi yang dilakukan penulis adalah observasi partisipasi 

yaitu observasi yang dilakukan dengan cara terlibat langsung secara aktif dalam objek 

yang diteliti. 

Pada observasi ini, penulis mengamati bagaimana masyarakat desa posi 

melakukan praktek talak nikah ulang. 
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2) Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan tanya jawab secara lisan di mana dua orang 

atau lebih berhadapan secara langsung. Dalam proses interview ada dua pihak yang 

menempati kedudukan yang berbeda. Satu pihak berfungsi sebagai pencari informasi. 

Sedangkan pihak lain berfungsi sebagai pemberi informasi atau informan (responden).3 

Wawancara yang dilakukan penulis adalah wawancara terstruktur yaitu 

wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Penulis mengajukan pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama kepada semua 

responden agar menimbulkan tanggapan yang sama sehingga tidak menimbulkan 

kesulitan pengolahan karena interpretasi yang berbeda. Wawancara terstruktur dirancang 

sama dengan kuesioner, hanya saja bukan pertanyaan tertulis yang diajukan tetapi 

pertanyaan lisan yang dilakukan oleh seorang pewawancara yang merekam jawaban 

responden. 

Wawancara terstruktur dilakukan oleh peneliti bila peneliti mengetahui secara jelas 

dan terperinci informasi yang dibutuhkan dan memiliki satu daftar pertanyaan yang sudah 

ditentukan atau disusun sebelumnya yang akan disampaikan kepada responden  

Target wawancara dalam penilitian ini adalah Bapak Awal dan Ibu Fatma sebagai 

salah satu keluarga yang melakukan praktik sisulean setelah talak tiga.Kemudian para 

saksi, keluarga, dan tokoh agama. 

3) Dokumentasi 

                                                             
3Soemito Romy H, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimentri, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1990),  71. 
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Dokumentasi  berarti  cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang 

sudah ada.4Dokumen merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti yang dinyatakan 

dalam bentuk tulisan, lisan ataupun gambar yang berkaitan dengan penelitian. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan menggunakan 

analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif, analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis serta lisan 

dan juga perilaku yang nyata diteliti sebagai sesuatu yang nyata. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini  dianalisis secara kualitatif dan disajikan 

secara deskriptif,  dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Terlebih dahulu penulis akan mengumpulkan data dengan mengolah dan 

menganalisis data primer maupun sekunder yang berupa data kepustakaan, dan informasi 

yang diperoleh dari wawancara dan arsip ataupun dokumen di lapangan. Data yang 

diperoleh tersebut disajikan dalam bentuk penyusunan data yang kemudian direduksi 

dengan mengolahnya kembali. 

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, selama pengumpulan data.Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, 

mengkode, menelusuri tema dan menulis memo. 

                                                             
4Amirul Hadi Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan II, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 83 
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Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan 

sampai laporan akhir lengkap tersusun.  

Selain menggunakan reduksi data penulis juga menggunakan teknik Triangulasi 

sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian Triangulasi ini selain 

digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. 

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan 

diambil dari hasil analisis data yang diperoleh di lapangan diperbandingkan dengan data 

yang diperoleh dari penelitian putusan dan data dari kepustakaan. Kesimpulan yang 

awalnya belum jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci 

G. Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

Triangulasi dalam hal mengecek keabsahan data, dimana teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu dengan yang lain, diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Triangulasi data digunakan sebagai proses 

memantapkan derajat kepercayaan (kreadibilitas/validitas) dan konsistensi (reabilitas) data, 

serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data di lapangan. Triangulasi mencari 

dengan cepatpengujian data yang sudah ada dalam memperkuat tafsir dan meningkatkan 
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kebijakan, serta program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia.Sehingga peneliti 

tidak hanya menggunakan satu sumber saja, melainkan menggunakan beberapa sumber 

untuk pengumpulan data. Selain itu trianggulasi juga merupakan cara terbaik untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 

studi ketika mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode dan teori. 

Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu 

cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Keadaan  Geografis di Desa Posi 

Desa Posi merupakan salah satu dari 15 Desa di Wilayah Kecamatan Bua  yang 

terletak ± 51 Km ke arah utara dari ibu kota Kabupaten Luwu mempunyai luas wilayah 

± 26,01 m². Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

Sebelah Timur  : Desa Tiromanda 

Sebelah Utara  : Kota Madya Palopo 

Sebelah Barat  : Kec. Bastem 

Sebelah Selatan : Desa Tiromanda, Desa Puty, dan Desa Bukit 

      Harapan 

Iklim Desa Posi, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai 

Iklim Kemarau dan Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola 

tanam yang ada di Desa Posi kecamatan Bua. Secara umum Tipologi Desa Posi terdiri 

dari persawahan, perladangan, perkebunan, peternakan, Pertambangan/galian, industri 

kecil, Industri sedang dan Jasa perdagangan. 

Keadaan iklim di Desa terdiri dari : Musim Hujan dan Musim Kemarau. Dimana 

musim hujan biasanya terjadi antara Bulan Februari s/d Juni, musim kemarau antara bulan 

Juli s/d Januari. 
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2. Kondisi masyarakat Desa Posi 

a.   Jumlah Penduduk 

Jumlah Penduduk Desa Posi berdasarkan Profil Desa tahun 2021 sebanyak 1737 

jiwa yang terdiri dari 878 laki laki dan 879 perempuan. Sumber penghasilan utama 

penduduk  Bercocok Tanam, Petani Kebun dan Beternak. Data Sumber Daya Manusia 

Desa Posi Kecamatan Bua dapat dilihat pada tabel IV sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Uraian Penduduk Desa Posi 

No. Jumlah penduduk desa posi Satuan Jumlah 

1 Penduduk laki-laki Orang 878 

2 Penduduk perempuan Orang  879 

3 Keluarga  Keluarga  492 

Sumber : Profil Desa Posi 

b. Pendidikan  

Sebagian penduduk desa Posi hanya menempuh pendidikan sekolah dasar dan 

sederajat, kurangnya pendidikan keagaamaan, tingkat pendidkan tergolong rendah 

(62,5%) rata-rata penduduk desa menempuh pendidikan  SD dan SMP. Pendidikan sangat 

penting, karena dapat memungkinkan keluarga dapat menegakkan dan memelihara 

hubungan yang benar diantara anggota keluarga. 

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan rumah tangga arena orang 

tua adalah sekolah pertama bagi seorang anak.Berikut adalah table tingkat pendidikan 

masyarakat desa posi. 
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Tabel 1.2 Uraian Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Posi 

No. Tingkat pendidikan Satuan Jumlah 

1 Tingkat pendidikan  masyarakat   

 a. Lulusan Pendidikan umum   

 1. Taman Kanak-Kanak Orang   135 

 2. Sekolah Dasar Sederajat Orang  190 

 3. Sekolah Menengah Pertama Orang  250 

 4. Sekolah Menengah Atas Orang  235 

 5. Akademi/ D1-D3 Orang  20 

 6. Sarjana/ S1-S2 Orang  41 

 b. Lulusan khusus   

 1. Pondok Pesantren Orang  2 

Sumber : Profil Desa Posi 

a. Keadaan Keagamaan  

Keadaan keagaman di desa Posi tergolong masih tertinggal di bandingkan dengan 

desa lainnya di wilayah bua,  90% masyarakat Desa Posi beragama islam,  akan tetapi 

rendahnnya pemahaman masyarakat dalam bidang keagamaan secara detail, menjadikan 

masyarakat luntur terhadap nilai-nilai agama dan aturan dalam syariat Islam. 

Orang yang memahami agama dengan baik dan benar pastilah akan tertanam 

nilai-nilai kasih dan sayang kepada pasangannya, sehinga ia akan dapat mencintai atau 

menyayangi pasangannya dengan tulus dan ikhlas demi mewujudkan keluarga sakinah. 

Dalam islam mengajari kepada umatnya untuk memiliki rahmah dan akhlakul karimah 
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kepada pasangannya, tidaklah akan melakukan kezaliman kepada pasangannya, hingga 

suami akan memahami bagaimana bersikap kepada istrinya, begitu juga istri akan 

memahami suaminya dengan benar. 

3. Keadaan  Umum di Desa Posi 

a. Visi 

“Mewujudkan desa Posi yang makmur, Sejahtera, Aman, Tertib, Transparantif 

dan Religius serta memiliki sumber daya Manusia yang berkualitas” 

b. Misi 

1)  Pembangunan sarana dan prasarana umum yang memadai. 

2) Mendorong kemajuan sector Usaha Kecil dan Menengah. 

3) Mengembangkan kualitas sumber daya manusia dan pemahamanmasyarakat atas hak 

dan kewajibannya sebagai  warga Negara. 

4) Meningkatkan derajat Pendidikan dan Kesehatan Masyarakat. 

5) Menggiatkan kegiatan pembinaan Keagamaan, Seni, Budaya dan Olahraga. 

6) Mendorong peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan, Efektif, 

Efisien, Demokratis dan Accountable Desa. 

7) Melaksanakan Pembangunan Desa secara Transparan. 

 

 

 

 

c. Struktur Organisasi Desa Posi 
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KEPALA DESA 

Hj. SANAWIAH 

SEKERTARIS DESA 

DEWI IRFAN, AMd.Keb 

KEPALA SEKSI 
KESEJAHTERAAN 
DAN PELAYANAN 

KEPALA SEKSI 
PEMERINTAHAN 

KEPALA URUSAN 
UMUM DAN 

PERENCANAAN 

KEPALA URUSAN 
KEUANGAN 

MAS ANJAS PAN RIANTON WAHIDAN MARLIANTI, S.PdN 

KEPALA DUSUN 
POLLO PADANG 

KEPALA DUSUN 
BSNGKUDU 

KEPALA DUSUN 
RANTE 

KEPALA DUSUN 
SALU BUA 

KEPALA DUSUN 
MALUTU 

KEPALA DUSUN 
SALU TARRA 

KEPALA DUSUN 
PABATTANG 

BAKRI BANGUNANN HASANN LUDDING 

YOHANIS TATO M HASRONO PAU ARWIN R 



47 
 

 
 

B. Praktik Sisulean Setelah Talak Tiga di Desa Posi Kecamatan Bua 

Mengenal pelaku dalam kasus rujuk pasangan Cerai Talak Tiga diluar Pengadilan 

Agama.Dalam kasus ini terjadi pada sebuah keluarga pasangan suami Istri yang berinisial 

MA (55) dan Ibu FW(52) yang telah dikaruniai 5 anak. Bapak Muh Awal yang biasa di 

panggil Pak Awal selaku kepala keluarga bekerja sebagai petani dan wiraswasta dan sang 

Istri Bu Fatma Wati sebagai Ibu rumah tangga. Pak Awalsudah menjalankan peranya 

sebagai kepala rumah tangga kurang lebih 20 tahunan. 

Lokasi Kejadian 

Kasus Rujuk pasangan yang sudah ditalak tiga diluar pengadilan agama ini terjadi 

di Desa Posi Kecamatan BuaKabupaten Luwu. 

Kronologi kasus 

Kehidupan dalam rumah tangga tidak selalu berjalan harmonis, waktu terus 

berjalan yang menyebabkan perubahan pada manusia itu sendiri. Permasalaan dalam 

kehidupan apapun itu pasti akan muncul tanpa adanya aba-aba, tinggal kita saja 

mengelolah permasalahan itu menjadi konflik dengan dampak negatif atau konflik 

dengan dampak yang positif.   

Kasus antara Pak Awal dan Ibu Fatma 

“Talak dan Rujuk Pertama”  

Permasalahan kehidupan yang sedang dialami oleh keluarga 

BapakAwal.Perjalanan kehidupan hubungan suami istri ini sudah tidak seharmonis 

puluhan tahun yang lalu.Tapatnya pada awal tahun 2020 hubungan Pasutri (Pak Awal dan 

Bu Fatma) sudah tak lagi seharmonis dulu, pertengkaran sering kali terjadi dalam 
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kehidupan rumah tangga mereka karena tingkah laku pak Awal yang berubah kearah yang 

tidak baik dan kecurigaan Bu Fatma yang merasa suaminya tidak mencintainya lagi, dan 

benar insting seorang istri dimana pada saat itu Pak Awal telah berselingkuh dengan 

wanita lain. Bu Fatma kesal dancapek dengan masalah kelakuam suaminya saat ini, ia 

pun menyelesaikannya dengan cara memintamemutuskan hubungan/pisah dengan Pak 

Awal selaku suaminya. (talak 1) dan Pak Awal mengiyakan permintaan Bu Fatma 

tersebut. Satu minggu berlalu dengan talak tersebut Pak Awal pun baru mengadukan 

masalanya ke keluarganya, terutama ke Ibunya yang ada di Desa Posi, setalah 

pengeduhan tersebut keduanya diperemukan dan didamaikan mereka pun berhasil rujuk 

yang disaksikan oleh keluarga.kembalinya ini masih dalam masa Idah.1 

“Talak dan Rujuk Yang Kedua”  

Beberapa bulan kemudian setelah rujuk pasangan suami istri bermasalah lagi, 

mereka bertengkar dan cekcok yang berkepanjangan.Pak Awal alias sang suami  kembali 

mentalak istrinya. Talak pun terjadi untuk yang kedua kalinya. Pak Awal menyuruh Bu 

Fatmauntuk pulang kerumah orangtuanya, Bu Fatma  meninggalkan Pak Awal dan 

menetap dirumah orang tuanya.  Setelah beberapa hari kejadian talak dua terjadi, Ibunya 

PakAwal mendatangi rumah Pak Awal dan menayakan masalah talak kedua tersebut. 

Yang ternyata Ibu  PakAwal mengetahui adanya kejadian talak kedua dalam hubungan 

mereka dari Bu Fatma, Bu Fatma menceritakan dengan detail kejadian tersebut ke Pak 

Awal.Ibu Pak Awal pun bertanya kepada Pak Awal“Apakah benar-benar ingin pisah dan 

                                                             
1Fatma Wati, Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Bangkudu, Kecamatan Bua, Kabupaten 

Luwu,  Juli 22 2022, jam 09:30 WITA. 
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pisah untuk selamanya?”Pak Awalmenjawab “Tidak Mau” dengan alasan ia tidak tega 

melihat anaknya jika orangtuanya berpisah, dan Pak Awalmenyesaliatas terjadinya talak 

kedua tersebut. Sebab pada saat mengucapkan talak keduaia dalamkeadaan marah dan 

hilang kendali, Pak Awaljuga tidak tega karena istrinya dalam keadaan masih hamil. 

Singkat cerita Pak Awaldan Bu Fatma ini rujuk kembali untuk yang kedua kalinya dan 

mengadakan acara tasyakuran yang bertujuan agar tidak terjadi masalah serupa dan 

kehidupan keluarga mereka langgeng dan selamat sampai akhir.2 

“Talak Ketiga dan Rujuk Ketiga”  

Setalah kejadian itu kehidupan keluarga Pak Awal pun sudah membaik, waktu 

demi waktu pun berlalu konsidi yang tidak mereka inginkan pun terjadi dimana karena 

adanya orang ketiga dalam hubugan mereka.Pak Awal sudah jarang kembali ke rumah, 

tidak memberikan nafkah lahir dan batin kepada keluarganya. Bu fatma mulai protes akan 

tetapi Pak Awal tidak terima saat istrinya protes dan tidak jarang Pak Awal memukuli 

istrinya. Keluarga mereka pun melemah sedangkan kebutuhan semakin 

banyak.permasalahan ekonomi membuat pasutri tersebut sering cekcok sampai pada sang 

suami mengatakan “kamu akan saya belikan surat cerai” kepada sang istri. Setalah itu 

Pak Awaldatang kerumah bibinya dan mencerikan masalah tersebut, lalu bibiknya pun 

menyarankan agar masalah ini dibawahke Pengadilan Agama karena ini sudah talak 

terakhir (talak tiga) menurut bibiknya ini sudah tidak bisa rujuk.Kemudian kejadian ini 

pun diketahui keluarga besar Pak Awaldan Bu fatma.akhirnya kejadian talak ketiga ini 

                                                             
2Fatma Wati dan Muh Awal, Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Bangkudu, Kecamatan Bua, 

Kabupaten Luwu,  Juli 23 2022, Jam 19:30 WITA. 
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diserahkan ke Pengadilan Agama setempat. Selang beberapa harisetelah pendaftaran 

kasus tersebut, Pak Awal dan Bu Fatma pun datang ke Pengadilan Agama. Di Pengadilan 

Agama mereka disuruh mediasi terlebih dahulu, dan mereka pun diberi waktu untuk 

mediasi.Hasil mediasi menyatakan mereka berhasil untuk berdamai tidak jadi bercerai, 

kata Pak Awal “mediatornya menyatakan dan menjelaskan bahwasanya talak pertama dan 

kedua yang telah mereka lakukan tidak dibawah ke Pengadilan Agama, jadi belum 

tercatat dan belum bisa dianggap mereka baru melakukan talak pertama.Hal ini 

berdasarkan KHI pasal 117 tentang perceraian.Kemudian akhirnya mereka kembali 

kerumah dan menceritakan tentang hal tersebut ke kedua keluarga besarnya, dan akhirnya 

mereka rujuk dan hidup bersama sampai sekarang. 

Kasus antara C dan E 

Dari hasil wawancara peneliti dengan E mengakatakan: 

Bahwa benar saya pernah menjatuhkan talak kepada istri sudah tiga kali talak di 

luar sidang pengadilan agama. Talak satu pernah saya jatuhkan pada tahun 2005 

di depan istri saya tanpa sepengetahuan siapapun. Saya pergi dari rumah dan 

meninggalkan istri dan anak saya.Setelah jatuhnya talak itu kami berpisah selama 

dua minggu, kemudian kami kembali lagi serumah. Namun, pada tahun yang 

sama yaitu pada tahun 2005 terjadi pertengkaran lagi, lalu istri saya ini pergi 

mengadu ke rumah ibunya, lalu ayahnya pun datang kerumah, untuk memberikan 

nasehat pada saya. Namun, pada waktu itu saya masih marah sekali, dan nasehat 

yang diberikan mertua itu tidak saya hiraukan, pada akhirnya saya jatuhkanlah 

talak kepada istri saya di depan orang tuanya.  Kami berpisah selama kurang 

lebih dua bulan, kemudian kami rujuk lagi.hal ini sudah pernah terjadi tiga kali, 

saya menjatuhkan talak kepada istri, tetapi kami rujuk lagi tanpa menunggu istri 

saya menikah dengan laki-laki lain. (suami, 2022).3 

 

Pernyataan di atas dapat dilihat bahwa suami menjatuhkan talak kepada istri di 

                                                             
3E, Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Bangkudu, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Juli 25 

2022, jam 13:20 WITA. 
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luar sidang pengadilan agama, dengan tiga kali talak tanpa menunggu bekas istri 

menikah dengan laki-laki lain. Sedangkan orang tua istri sudah melarangnya, akan tetapi 

mereka masih tetap saja rujuk. 

Sedangkan wawancara penulis dengan C (istri) menjelaskan tidak jauh berbeda 

dengan penjelasan E (suami), hanya menambahkan bahwa mereka menikah pada 

tahun 2001 , tetapi tidak di depan pegawai pencatat nikah, dan mereka dikarunia 

satu orang anak berumur tiga tahun. Mereka melakukan rujuk setelah tiga kali 

talak tanpa meminta pendapat kepada Alim ulama, tokoh masyarakat, maupun 

tokoh Adat tentang bagaimana rujuk yang semestinya dibolehkan. Namun, orang 

tua sudah memberi tahu bahwa rujuk setelah talak tiga itu tidak dibolehkan 

kecuali mantan istri menikah dengan laki-laki lain. Akan tetapi mereka masih 

tetap rujuk kembali tanpa menunggu mantan istri menikah lagi. (Istri, 2022)4 

 
Kasus antara L dengan U 

Dari hasil wawancara penulis dengan L (istri) mengatakan: 

Bahwa benar suami saya pernah menjatuhkan talak, dengan tiga kali talak kepada 

saya  pada tahun 2008. Bahkan lebih dari tiga kali suami menjatuhkan talak 

kepada saya.Karena setiap adanya pertengkaran suami selalu mengucapkan talak 

kepada saya dan pergi meninggalkan rumah.Kami berpisah paling lama hanya 

tiga minggu kemudian kami rujuk kembali, tanpa ada saksi.Hal ini kami pernah 

ditegur oleh orang tua saya, karna terlalu sering bertengkar.Kami juga tidak 

pernah ditegur oleh Alim ulama atau tokah masyarakat. Kami menikah pada 

tahun 2000 di kantor KUA kecamatan Bua Soal dan dikaruniai anak dua orang, 

anak kami yang pertama berumur lima tahun, dan anak yang kedua berumur dua 

tahun.5 (istri, 2022) 
 

Pernyataan di atas dapat dilihat bahwa suami menjatuhkan talak tiga kepada istri, 

namun mereka rujuk kembali tanpa menunggu mantan istri menikah dengan  laki-laki 

lain.Dalam pernikahan tidak selalu seperti yang diinginkan, karena dalam keluarga selalu 

ada konflik dalam hubungan antara suami istri.Perbuatan yang halal tetapi dibenci oleh 

                                                             
4C, Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Bangkudu, Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, Juli 26 

2022, Jam 16:00 WITA. 
5L,  Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Malutu, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Juli 30 

2022, Jam 09:22 WITA. 
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Allah adalah perceraian. 

C. Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Praktik SisuleanSetelah Talak 

Tiga 

Rujuk setelah talak tiga adalah perbuatan yang tidak sesuai dengan ketentuan 

Agama Islam, pasangan suami istri yang telah melakukan talak tiga tidak dapat kembali 

kecuali jika bekas istrinya sudah menikah kembali dan telah bercerai, akan tetapi banyak 

dari masyarakat kita yang masih belum mengerti tentang hal ini itulah yang menyebabkan 

terjadinya rujuk setelah talak tiga.6 

 

Ya itu gimana ya, kalau menurut Negara memang harus di depan pengadilan 

seperti pernikahan itu kan kalau Negara itu kan harus di catat di KUA tetapi dalam 

Islam itukan tidak ada persyaratan seperti itu di hadapan pengadilan maupun tidak 

di depan pengadilan itu tetap jadi atau tetap sah. Yah kalau itu sepengetahuan saya 

melafalkan talak mengucapkan talak walaupun tidak di hadapan pengadilan yah 

sah tetap jatuh talak.7 (Tokoh Agama Desa Posi, 2022) 

 

Ketentuan-ketentuan mengenai rujuk di dalam Kompilasi Hukum  Islam (KHI) 

diatur dalam Bab XVIII Pasal 163 sampai dengan Pasal  169. Namun definisi rujuk itu 

sendiri tidak diatur secara khusus di dalamnya.Hanya terdapat pasal-pasal yang 

memberikan gambaran secara global tentang definisi rujuk tersebut. Seperti halnya Pasal  

120 yang menyatakan sebagai berikut. 

Talak Ba’in Kubrâ adalah talakyang terjadi untuk ketiga kalinya.Talak jenis ini 

tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahkan kembali, kecuali apabila pernikahanitu 

dilakukan setelah bekas isteri menikah dengan orang lain dan kemudian terjadi perceraian 

                                                             
6Jaya, Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Bangkudu, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Juli 

28 2022,  Jam 14:00 WITA 
7Khairuddin, Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Bangkudu, Kecamatan Bua, Kabupaten 

Luwu, Juli 28 2022, Jam 20:00  WITA. 
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ba’da al-dukhûl dan habis masa ‘iddahnya.Dapat diketahui bahwasannya rujuk tidak 

dapat diklarisifikan.Karena rujuk hanya dapat dilakukan dalam talak yang raj’i selama 

istri masih dalam masa ‘iddah.Adapun hukum rujuk pada talak Ba’in Kubrâ tidak 

dikategorikan sebagai rujuk melainkan sebagai pernikahan baru. 

Pandangan hukum Islam mengenai talak Raj’I merupakan talak kesatu dan kedua 

dimana suami bolehrujuk kembali.  Namun dalam masa idah tersebut dihitung sejak 

suami menjatuhkan talak kepadanya. Apabila suami mentalak isterinya lagi dalam 

keadaan masa idah talak kedua atau dangan kata lain talak ba’in maka suami tidak dapat 

rujuk kembali kecuali kembalinya harus dengan akad yang baru, serta mahar yang baru 

pula. Sedangkan perundang-undangan Indonesia menyatakan bahwa rujuk dapat terjadi 

jika ada talak Raj’Idari suami terhadap isterinya yang diucapkan didepan sidang 

Pengadilan Agama, sehingga untuk dapat melaksanakan rujuk, harus dicatat dan 

dilaksanakan oleh PPN sesuai dengan Pasal 167-169 KHI. Hal ini dimaksudkan untuk 

menghindarkan tindakan sewenang-wenang terutama dari pihak suami dan akan banyak 

terjadinya perceraian liar, juga demi kepastian hukum maka perceraian harus melalui 

Pengadilan Agama.8 

Tugas pokok Pengadilan Agama yang menjadikan kewajiban para Hakim ialah 

menerima, memeriksa dan memutus serta menyelesaikan perkara ditingkat pertama 

antara orang-orang yang beragama Islam di bidang Perkawinan, waris, wakaf, zakat, infak 

                                                             
8 Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan, 156 
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dan Ekenomi Syari’ah Pasal 49 UU No. 7 Tahun 1989 Jo. Yang diubah dengan UU No 3 

Tahun 2006, dan perubahan kedua dengan UU No. 50 Tahun 20099 

Pencatatan nikah bagi penduduk yang beragama Islam pada pasal 8 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2006 menentukan bahwa kewajibaninstansi pelaksana untuk 

pencatatan nikah, talak, cerai dan rujuk bagi penduduk yang beragama Islam pada tingkat 

pertama dilakukan oleh PPN pada KUA Kecamatan.10Dampak negatif dari perkawinan 

dan perceraian serta rujuk yang tidak dicatat sebagai alasan utama dari perlunya 

pencatatan.Adanya perundang-undangan di Indonesia sebagai Hukum positif yang 

mengatur mengenai pernikahan, talak dan rujuk diharapakan dapat memenuhi unsur 

keadilan dan kepastian hukum, dimana peraturanyang ada harus jelas dengan aturan-

aturan menurut Agama Islam.Namun tidak dapat dipungkiri adanya pembaruan Hukum 

di Indonesia yang mengatur masalah pernikahan sebagai hukum positif menimbulkan 

beberapa perbedaan dan permasalahan yang baru. 

Hal ini tentunya merupakan hal yang baru dalam tatanan hukum Islam, walaupun 

pencatatan ini sebatas syarat dan bersifat administratif.Campur tangan pemerintah dalam 

hal ini juga dimaksudkan untuk mengelimir pesan tentang pemahaman masyarakat bahwa 

perkawnan merupakan unsur pribadi.11 

Seorang suami yang menceraiakn isterinya tiga kali dengan waktu ucapan talak 

dilakukan pada waktu yang berbeda sebagaimana sebuah talak Talak Tiga dapat 

                                                             
9  Habiburohman, Renkronstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia (Jakarta: Kementrian 

Agama Republik Indonesia 2012) 11 
10 Neng Jubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perawinan Tidak Dicatat, Cet. II (Jakarta: Sinar 

Grafika,2012) 225 
11 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, Cet. III (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2005) 76 
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terlaksanamenurut syariat Islam, talak jenis ini tidak dapat dirujuk, kecuali kembalinya 

suami isteri itu dengan syarat isteri telah menikah dengan orang lain dan telah bercerai 

serta telah habis masa idahnya. Sedangkan apabila suami tersebut telah menalak dua kali 

isterinya diluar Pengadilan, kemudian pada talak yang ketiga kalinya tersebut baru 

kemudian mereka melaksanakan didepan sidang Pengadilan, maka Pengadilan 

menganggap bahwa mereka masih berada dalam talak raj’i, hal ini berdasarkan pada pasal 

39 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Junto pasal 115 KHI dimana perceraian yang sah 

hanya dapat dilakukan didepan sidang Pengadilan Agama.   

Dari kedua hal tersebut diatas makaakan timbul akibat hukum yang berbeda 

terutama yang menyangkut dengan permasalahan rujuk. Apabila mengacu kepada Hukum 

Islam / Fikih, maka rujuktidak dapat terjadi karena talak satu dan dua yang dilakukan 

sebelumnya sah, akan tetapi apabila mengikuti Hukum positif di Indonesia maka 

perbuatan rujuk ini dapat terlaksana karena putusnya Pengadilan yang menjatuhkan talak 

Raj’i. 

Mengenai masa idah talak yang diucapkan diluar Pengadilan, maka masa idah 

dihitung sejak suami menjatuhkan talak terhadap isterinya, sedangkan hukum posiitif di 

Indonesia memandang bahwa masa idah dihitung sejak jatuhnya talak melalui putusan 

Pengadilan Agama yang mempunyai kekuasaan hukum tetap.12lamanya waktutunggu 

bagiperkawinan yang putus karena perceraian menurut KHI ditetapkan 3 tiga kali suci. 

Bagi yang tidak haid ditetapkan 90 hari. 

                                                             
12 Anonim, Himpunan Perkawinan, 182 
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Perbedaan perhitungan masa idah antara hukum positif dan hukum Islam seperti 

ini menimbulkan polemik dikalangan masyarakat.  Pertama, apabila mereka mengikuti  

syariat sebagaimana yang ada dalam aturan Fikih, maka masa idah dihitung semenjak 

suami mengucapkan talak kepada isterinya,dengan demikian berlakulah akibathukum 

karena talak tersebut mulai dihitung masa berlakunya masa idah, namun disisi lain talak 

seperti initidak sah secara hukum karena dilakukan diluar Pengadilan. Kedua, apabila 

mereka mengikuti aturan sebagaimna yang ada dalam hukum Indonesia yang mana masa 

idah baru dihitung sejak adanya putusan dari Pengadilan Agama, maka talak yang 

diucapkan oleh suami sebelum perkara tersebut sampai ke Pengadilan Agama dinyatakan 

tidak berlaku.. Mengingat untuk memutus perkara perceraian sampai selesai 

membutuhkan waktu yang cukup lama hingga berbulan-bulan lamanya, maka tidak 

jarang ketika perkara perceraian dinyatakan selesai dan sah secara hukum oleh Pengadilan, 

sebenarnya masa idah bagi suami isteri tersebut telah habis. 

Hal semacam ini dapat menghilangkan hak-hak dari mantan suami atau isteri 

tersebut karena terhalang peraturan atau perundang-undangan yang ada, seperti hilangnya 

hak wanita untuk menikah kembali dengan laki-laki lain karena menurut hukum positif 

ia masih berada dalam masa idah, sedangkan menurut Fikih ia telah habis masa idahnya 

karena ucapan talak telah dilakukan mantan suamijauh hari sebelum persidangan 

berlangsung.  

Sering terjadi kerancuan ketika kitamenemui pembahasan tentang hukum Islam, 

bahkan seolah tidak ada korelasi ketika dilakukan perbandingan antara hukum Islam dan 

hukum perdata, hukum pidana atau hukum yang lainnya yang menggunakan hukum 
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umum.Tampak tidak ada korelasi ketika menemukan hukum Islam mengenai 

perbandingannya dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.13 

Demikian pula ketika membahas pemikiran hukum Islam, akansangat berbeda 

dengan hukum umum. Karena Fikih tidak dapat lepas begitu saja dengan dalil-dalil 

Agama yang berasal dari wahyu Allah SWT.Sementara itu hukum sering dipahami seolah 

tidak ada kaitannya dengan wahyu atau agama.Oleh karena itu dalam Fikih kita mengenal 

beberapa istilah seperti Ijtihad. 

Perceraian menurut garis hukum apapun dan dalam bentuk apapun hanya boleh 

dipergunakan sebagai jalan terakhir, sesudah usaha perdamaian telah dilakukan dengan 

sedemikian rupa, sehingga tidak ada jalan keluar kecuali dengan perceraian.Perceraian 

hanya sebagai pintu keluar semata.Prinsip mempersukar terjadinya perceraian yang 

dianut oleh prinsip hukum Agama Islam, dimana walaupun suami mempunyai 

kewenangan untuk menceraikan isterinya, namun kewenangna itu bukanlah kewenangan 

yang boleh digunakan seenak-enanknya.14 

Terlihat adanya dua proses perceraian yaitu perceraian yang terjadi di rumah 

kemudian ini menjadi sah menurut Hukum Fikih dan proses peceraian yang terjadi di 

Pengadilan Agama Belopa yang sah menurut Hukum Positif di Indonesia, yang mana dari 

kedua proses perceraian tersebut memiliki akibat hukum yag berbeda. dari penjelasan 

diatas penelitih lebih memilih untuk menjadikan Hukum Positif yang berlaku di Indonesia 

sebagai pedoman terhadap putusnya perkawinan, dikarenakan akibat Hukum yang 

ditimbulakn setelah terjadinya perceraian lebih diatur dengan jelas didalam Hukum 

                                                             
13 Wasman, Wardah nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Teras 2011) 

328 
14 Djamil Latif, Aneka Hukum, 120 
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Positif, sehingga kewajiban dan hak yang timbul setelah terjadinya perceraian lebih 

terjamin. 

 

D. Faktor Penyebab Praktik Sisulean Setelah Talak Tiga dan Solusinya 

Setelah melaksanakan penelitian di Desa Posi Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, 

penulis memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan suami menjatuhkan talak 

kepada istrinya dengan tiga kali talak, lalu mereka rujuk kembali yang terjadi dari tahun 

2005 sampai tahun 2015.Adapun faktor penyebab  terjadinya rujuk setelah talak tiga 

adalah: 

a. Karena mempertimbangkan anak 

Faktor utama didalam terjadinya praktek rujuk setelah talak tigaadalah karena 

mempertimbangkan  anak.  Apabila diabaikan begitu saja maka akan berdampak 

signifikan terhadap kelanjutan rumah tangga. Alasan praktek rujuk setelah talak tiga 

adalah  karena faktor anak merupakan jawaban  responden yaitu sebanyak empat 

pasangan rumah tangga  dari empat pasangan  rumah tangga  yang penulis jadikan sampel. 

Dari hasil wawancara L (istri) maengatakan: 

Penyebab terjadinya rujuk antara saya dengan suami karena mempertimbangkan  

anak. Dimana jikalau kami berpisah saya tidak mampu memberikan belanja 

kepada kedua anak saya.Suami juga tidak mau memberi nafkah kepada anak 

jikalau kami tidak bersama kembali.Begitu juga dengan anak saya selalu 

mengajak ayahnya kembali ke rumah.Anak saya yang paling kecil sering sakit 

jika ayahnya jarang pulang ke rumah. Oleh karena itulah kami rujuk kembali 

tanpa menunggu saya menikah dengan laki-laki lain.(L/ Istri)15 

                                                             
15L, Wawancara Pribadi, Desa Posi, Dusun Bangkudu, Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, Juli 30 

2022, Jam 09:22 WITA. 
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Berhubungan pernyataan di atas dapat dilihat bahwa alasan mereka rujuk kembali 

karena istri tidak sanggup membiayai anak-anak. Juga jika istri tidak mau rujuk maka 

suami tidak akan memberikan nafkah kepada anaknya. Selain itu anak-anak juga selalu 

meminta agar ayahnya pulang kerumah. Oleh karena sebab itulah mereka rujuk kembali 

tanpa menunggu mantan istri menikah dengan laki-laki lain. (istri). 

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu ayah pelaku, yaitu dengan Bapak 

Pilis mengatakan bahwa istri tidak mampu mamberi nafkah kepada anak-anaknya, 

karena dia tidak mempunyai pekerjaan melainkan ibu rumah tangga.Sedangkan mantan 

suaminya tidak mau memberi nafkah kepada anak-anaknya kalau mereka tidak bersama 

kembali.Oleh karena itulah mereka rujuk kembali. 

b. Kurangnya Pemahaman Mengenai Ketentuan Talak dan Rujuk dalam Syari’at Islam 

Rendahnnya pemahaman masyarakat desa posi dalam bidang keagamaan secara 

detail, menjadikan masyarakat luntur terhadap nilai-nilai agama dan aturan dalam syariat 

Islam. Masyarakat tidak memahami dengan benar bahwa talak 3, perceraian suami istri  

bersifat final dan tidak ada isyarat rujuk di dalamnya. Jadi apapun alasannya, talak 3 yang 

dilayangkan oleh suami kepada istri  tetap sah terhitung secara hukum agama.  

 Salah satu masyarakat yang telah melakukan praktik sisulean  setelah talak tiga 

mengatakan bahwa ia kembali dengan suami tanpa menikah terlebih dahulu. Sehingga 

pernikahan keduanya resmi batal dan tidak diperkenankan rujuk kembali. Karena bekas 

istri menikah dengan orang lain akan tetapi pasangan suami istri tersebut masih 
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melanjutkan pernikahannya kembali hingga saat ini.Sedangkan hasil wawancara penulis 

dengan tokoh agama di Desa posi mengatakan bahwa: 

Dalam rujuk istri yang sudah ditalak tiga suami, beberapa orang telah melakukan 

terhadap perbuatan tersebut.Dimana ada suami yang menjatuhkan talak kapada 

istri dengan talak tiga sekaligus. Namun mereka rujuk kembali tanpa menunggu 

mantan istri menikah dengan laki-laki lain. Akan tetapi pelaku tidak pernah 

mengadukan permasalahan ini kepada para Alim ulama, sehingga kami 

membiarkan hal itu, karena sebelum pelaksanaan akad nikah sudah dijelaskan 

tentang sebagian hukum-hukum keluarga.Maka kami mengaganggap mereka 

sudah memahaminya.Dari itu kami menyelesaikan permasalahan tersebut jikalau 

ada para pihak yang mengadukan permasalahannya.16 

 

c. Cerai Talak Tidak Tercatat di Pengadilan Agama 

Bagi masyarakat awam menganggap bahwa perceraian hanya dapat dilakukan 

dalam proses persidangan pengadilan dan setelah keluarnya akta cerai yang sah secara 

hukum. Hal tersebut yang menyebabkan terjadinya praktik sisulean setelah talak 3. 

Sebagai hasil analisa dari permasalahan di atas umat Islam yang hendak melakukan 

talak ataupun rujuk wajib memenuhi persyaratan talak dan rujuk yang telah ditetapkan 

oleh Fikih maupun perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, demi kepastian 

Hukum dan hak-hak keperdataan.Perlu adanya penambahan sanksi administratif terhadap 

pelanggar peraturan yang berkenaan dengan talak dan rujuk, sehingga ketentuan 

pencatatan talak dan rujuk dapat ditaati oleh seluruh masyarakat. Kementrian Agama 

sebaiknya memperhatikan bahwa persoalan talak dan rujuk yang tidak tercatan itu sama 

bahayanya jika terjadi sesuatu, sehingga instansi-instansi yang terkait dapat bahu-

membahu menangani hal tersebut. 

                                                             
16Khairuddin, Wawancara Pribadi, Tokoh Agama Desa Posi, Dusun Bangkudu, Tanggal 14 April 

2022, jam 20.25 WITA. 
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Diperlukan adanya sosialisasi mengenai Fikih Munakahat, khususnya mengenai 

urgensi syarat sah administrasi rujuk yang meliputi pencatatan rujuk, kehadiran saksi dan 

persetujuan rujuk dari pihak isteri.Harus ditekankan bahwa hal tersebut memiliki fungsi 

yang vital dalam tertib administrasi Kenegaraan.Selain sebagai syarat komplementer 

yang melengkapi rukun dan syarat sah rujuk menurut ketentuan Fikih syarat tersebut juga 

dapat memberikan kepastian Hukum bagi para pelaku khususnya keluarga. 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Didasarkan kepada penjelasan yang dituangkan dalam bab-babterdahulu, dapatlah 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Yang melatarbelakangi terhadap kasus talak dan rujuk setelah talak tiga adalah karena  

terjadinya pertengkaran terus menenrus. Suami yang menjatuhkan talak kepada 

isrtrinya dengan tiga kali talak diluar sidang pengadilan agama. 

2. Sedangkan faktor-faktor penyebab terjadinya rujuk setelah talak tiga tanpa menunggu 

mantan istri menikah lagi dengan laki-laki lain adalah kerena faktor 

mempertimbangkan anak, factor penyesalan, dan faktor kurangnya pemahaman 

mengenai syari’at rujuk dalam Islam. 

3. Jika dilihat dari segi undang-undang Nomor satu tahun 1974 dan Kompilasi Hukum 

Islam. Pada pasal 163 menegaskan bahwa suami tidak bisa merujuk kembali isterinya 

jika telah menjatuhkan tiga kali talak kepada isterinya. Akan tetapi jika dilihat dari 

kasus di atas yang telah mentalak isterinya diluar pengadilan dalam pasal 39, bahwa 

suami tidak diakui oleh pengadilan telah menjatuhkan talak kepada isterinya, maka 

suami boleh bergaul dengan isterinya kembali tanpa harus merujuk isterinya yang 

sudah dijatuhkan tiga kali talak diluar pengadilan. Dari pendapat penulis dari kasus di 

atas, maka sah suami kembali kepada isterinya jika dilihat dari segi undang-undang 

Nomor satu 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan menurut hukum Islam 

apabila suami mentalak isterinya dengan talak satu dan dua yang dilakukan diluar 

Pengadilan, kemudian pada talak ketiga suami tersebut mengajukan kepengadilan 
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Agama, maka dengan demikian jatuhlah talak ketiga sehingga keduanya tidak dapat 

kembali menjadi suami isteri sebelum bekas isteri menikah kembali dengan laki-laki 

lain, kemudianmereka bercerai dan telah habis masa idahnya. 

B. Saran 

Melalui tulisan ini, peneliti menyarankan: 

1. Kepada Suami dan Istri yang rujuk setelah tiga kali talak agar tidak rujuk kembali, 

karena itu adalah perbuatan yang diharamkan syari’at Islam. 

2. Kepada seluruh orang tua terutama orang tua yang terlibat dalam melakukan rujuk 

setelah tiga kali talak, agar memberikan nasehat kepada anak-anaknya, yang ingin 

melakukan rujuk setelah talak tiga. 

3. Kepada pemuka agama, diharapkan lebih arif dan bijaksanan dan bertindak dan dapat 

berperan aktif memberikan bimbingan keagamaan kepada masyarakat dalam konsep 

pernikahan terutama dalam talak dan praktek rujuk yang dibolehkan dalam syariat 

Islam, agarmasyarakat mengerti bahwa rujuk stelah talak tiga adalah haram. 

C.  Implikasi 

Emosi yang tidak terkontrol dalam diri menimbulkan masalah dalam sebuah 

hubungan, termasuk hubungan pernikahan yang berujung pada jatuhnya talak dari suami 

terhadap isteri. Setelah kesadaran ada dalam diri suami maupun isteri, mereka  

memutuskan untuk memulai kembali kehidupan rumah tangga dengan 

mempertimbangkan anak dan saling membutuhkan. Namun dalam proses rujuk antara 

suami dan isteri tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Untuk itu diperlukan adanya 

sosialisasi atau himbauan dari pemuka agama dan pemerintah terkait agar kehidupan 
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rumah tangga yang dimulai kembali senantiasa diberkahi dan sesuai dengan aturan agama 

maupun aturan perundang-undangan yang berlaku. 
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LAMPIRAN 

A. Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana kronologi Praktik Sisulean Setelah Talak Tiga? 

2. Apakah anda mengetahui tentang Praktik Sisulean Setelah Talak Tiga di Desa Posi? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang praktik tersebut? 

4. Apa yang melatarbelaknagi sehingga Praktik Sisulean Setelah Talak Tiga  

5. tersebut? 

6. Bagaimana kondisi pernikahan setelah melakukan Praktik Sisulean? 



 

 

B. Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Bapak Awal dan Ibu Fatmawati 

 

2. Wawancara dengan Saudara bapak Awal 
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3. Wawancara dengan Bapak Khairuddin selaku Tokoh agama Desa Posi 
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